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ABSTRACT

Performance Analysis of School Superintendent In Implementing
Supervision Education In Primary Schools
In Nunukan District

Akhmad
Open University

akhimad66/r gmail.com
Keywords : Performdyance, Function and Role of SchoolSuperintendent.

Superintendent of school as educator have @)role’of vital importance in
the quality control process of education, becapse it reiates to their duties and
functions in conducting supervision at school. The purpose of this study is : 1)
To know how school superintendents run their functions and roles in planning
supervisory programs, executing supefvision, and how far the result of
supervisory; 2) To describe the superititendent problems collectively, to obtain a
description of efforts to improve the performance of the school superintendent in
development quality of edueation at’'schools;

To achieve the maximal resuit , perfect and to know all the symptoms of
a causality among the variables studied, so this study uses quantitative methods
with Descriptive Statistical Analysis by taking sampling at random and then
generalizing in the study resalt.

The results\/that” the performance of the school superintendent in
compiling planning program supervision, supervising till result of supervision
education ai\eleméntary schools in Nunukan still not up and in enough
categories of “in the range 56,00% - 65,99%. Factors that influence are :
recruitment) of superintendent of school candidates were not through the
selection of appropriate competence and professionalism of school supervisor,
educational qualifications and competence of supervisors are still less,
geographical area situation and its distance school was very difficult to reach,
lack of vehicle for supervisor especially in rural areas, deployment and
placement of school superintendent which not fiatten in each district, and lack of
operational expenses which affect to supervisor motivation very less,
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ABSTRAK

Analisis Kinerja Pengawas Sekolah Dalam Pelaksanaan
Supervisi Pendidikan Pada Sekolah Dasar
di Kabupaten Nunukan
Akhmad
Universitas Terbuka

akhmad66@gmail.com

Kata Kunci  : Kinerja, Fungsi dan Peran Pengawas Sekolah

Pengawas sekolah sebagai tenaga kependidikan miemiliki peranan yang
sangat penting dalam proses pengendalian mutp-pendidikan karena berkenaan
dengan tugas dan fungsinya dalam melakukan supervisi di sekolah. Tujuan dari
peneliian ini adalah : 1) Untuk mengetahui bagaimana pengawas sekolah
menjalankan fungsi dan perannya dalam\, menyusun perencanaan program
kepengawasan, melaksanakan  sdpervisi, serta  sg¢javhmana  hasil
kepengawasannya;  2) Untuk mendiskripsikan permasalahan pengawas secara
kolektif, sehingga diperoleh gambgran upaya peningkatan Kinerja pengawas
sekolah dalam pengembangan.mutu pendidikan di sekolah;

Guna mencapai hgsil. penelitian yang maksimal dan sempurna serta
mengetahui semua gejald)sebab akibat keterkaitan antar variable yang diteliti,
maka penelitian ini /mefggunakan metodelogi kuantitatif dengan pendekatan
analisis statitistik diskriptif dengan mengambil sampel dalam suatu pengambilan
secara random yang kemudian digeneralisasikan dalamn hasil penelitian tersebut.

Hasil penelitian bahwa kinerja pengawas sekolah dalam menyusun
program perencanaan supervisi, dan melaksanakan supervisi hingga basil
pelaksanaan ) supervisi pendidikan pada sekolah dasar di Kabupaten Nunukan
masih belum maksimal dan dalam kategori cukup atau dalam kisaran ( 56,00 % -
65,99%). Faktor yang mempengaruhi diantaranya : rekrutmen calon pengawas
sekolah yang tidak melalui seleksi sesuai kompetensi dan profesionalisme
pengawas, kualifikasi pendidikan dan kompetensi pengawas masih kurang,
letak geografis daerah dan beberapa sckolah jaraknya cukup sulit dijangkau,
minimnya sarana transportasi khususnya bagi kepengawasan di wilayah
pedalaman, penyebaran dan penempatan pengawas sekolah yang tidak merata di
setiap kecamatan, serta minimnya biaya operasional pengawas yang berdampak
terhadap motivasi pengawas sangat kurang.
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BABIl

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam pelaksanaan supervisi pendidikan terdapat beberapa faktor
yang perlu diungkap, oleh sebab itu melalui penelitian ini penulis akan
mengungkap beberapa faktor terhadap peran dan fungsi pengawas sckolah
melalui pendekatan kuantitatif. Dalam tinjauan pustaka ini ada’2 kajian, yang
terdiri atas : kajian literatur dan kajian teori. Kajian literatur akan
menampilkan beberapa hasil penelitian~sebelumnya sebagai bahan
pembanding dan memperkaya wawasan'(dalam penelitian ini. Sementara
kajian teori merupakan konsep penting sebagai bahan penulis dalam
melakukan penelitian terhaddap kKinerja pengawas sekolah dalam melakukan
supervisi pada sekolah dasar di Kabupaten Nunukan.

A. Kajian Literatir

Déalam Kajian literatur ini penulis mencermati beberapa hasil
penelitian, tefdahulu terkait dengan supervisi pendidikan sebagai bahan
perbandingan dalam penelitian ini, yang didalamnya menyoroti tentang
pelaksanaan supervisi pendidikan oleh pengawas sekolah secara umum. Dari
kajian literatur ini penulis mencermati beberapa hasil penelitian, diantaranya :
hasil penelitian Woretma, A. Chalik (2004) tentang kinerja pengawas dalam
pelaksanaan supervisi pendidikan pada sekolah lanjutan tingkat pertama dan
sekolah lanjutan tingkat atas di Kabupaten Fakfak. Hasil penelitian ini
penulis ambil sebagai salah satu referensi untuk penelitian terhadap kinerja
pengawas sckolah dalam pelaksanaan supervisi pendidikan di Kabupaten

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41619.pdf

Nunukan. Dalam penelitian ini ada 3 tahapan yaitu : perencanaan,
pelaksanaan dan hasil supervisi serta indikator penelitiannya : pembimbingan,
pengembangan, peningkatan mutu, perlindungan dan pelayanan. Sekalipun
tahapan dan indikator yang sama, akan tetapi memiliki perbedaan kondisi
daerah terutama geografis, kondisi alam dan infrastruktur lainnya dan lebih
lagi Nunukan sebagai daerah perbatasan. Disamping itu dalam penelitian ini
penulis lebih fokus meneliti tentang kinerja pengawas\sekolah TK/SD,
mengingat keberadaan pengawas sekolah TK/SD<berkedadukan di masing-
masing UPTD Pendidikan Kecamatan, seméntara’pengawas sckolah SMP,
SMA, SMK berkedudukan di Ibukgta Kébupaten. Dengan pendekatan
kuantitatif penulis lebih menekankan pada hubungan dan korelasi antara
perencanaan, pelaksanaan {an(hasil kepangawasan yang dilakukan oleh
pengawas sekolah ddsary di” Kabupaten Nunukan. Disamping itu hasil
penelifian Uus Ruswenda (2011) Berbagai faktor dalam supervisi akademik
pengawas sekolah 'menengah kejuruan (SMK) di Kabupaten Kuningan, dan
beberapa literatur dari Jurnal Administrasi Pendidikan diantaranya : Joko
Prasetyo (2012) Revitaslisasi Peran Pengawas Sekolah sebagai Quality
Control Mutu Pendidikan, Universitas Gajah Mada. Tajerian Hasan, Djailani
AR, Rusli Yusuf (2012), Kinerja Pengawas dalam meningkatkan kemampuan
kepala sekolah pada MAN Janarata Kabupaten Bener Meriah, Universitas
Syiah Kuala. Dengan demikian teori kajian tentang supervisi pendidikan
dari beberapa literatur dimaksud akan menambah materi bahasan dalam

penelitian ini.
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B. Kajian Teori
Kajian teori dalam peneiitian ini akan mengungkap beberapa konsep
penting yang terkait dengan : (1) analisis kinenja, (2) pengawas pendidikan,
dan (3) supervisi pendidikan. Konsep-konsep tersebut akan menjadi kerangka
dalam mengkaji tesis dengan judul “Analisis Kinerja Pengawas Sekolah dalam
Pelaksanaan Supervisi Pendidikan pada Sekolah Dasar di Kabupaten
Nunukan.
1. Analisis Kinerja
Kinerja oleh para ahli mengemukan~banyak pendapat baik secara
etimologi maupun terminologi.
Sianipar (1999 : 19 ) mengemuKan bahwa kinerja berasal dari kata karya
(bahasa jawa) yang mendapat imbuhan ki sehingga menjadi kinerya, yang
berarti hasil kerja. Kinerja dapat diartikan sebagai sesuatu yang dicapai atau
suatu kemampuadn Kerja.
Malayu S .P-Hasibuan (2006: 94) menjelaskan bahwa “Kinerja merupakan
hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya didasarkan atas kecakapan, pengalaman,
kesungguhan serta waktu™.
Sedangkan menunit Suyadi Prawirosentono (2008: 2) “Kinerja atau dalam
bahasa inggris adalah performance”, yaitu: Hasil kerja yang dapat dicapai
oleh seseorang atau sekelompok orang dalam organisasi, sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya
mencapai twjuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar
hukum dan sesuai dengan moral maupun etika.
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Dalam kaitannya dengan peningkatan kinerja, Mangkunegara (2001 : 67)
mengatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Sedangkan pengukuran
kinerja adalah suatu proses mengkuantifikasikan secara akurat dan valid
tingkat efisiensi dan efektifitas suatu kegiatan yang telah terealisasi dan
membandingkannya dengan tingkat prestasi yang direncanakan (Susilo,

2002:28 ).

T.V. Rao (1992:1) menyatakan kinerja mefupakan hasil sebuah mekanisme
untuk memastikan bahwa orang-orang pdda tiap tingkatan mengerjakan

tugas-tugas menurut cara yang diinginkan oleh atasannya.

Alain Mitri (1995:109) menyatakan bahwa kinerja merupakan hasil dari
suatu proses yang. -menciptakan pemahaman bersama mengenai apa yang
harus dicapai Serta bagaimana hasil dari pengaturan orang dengan cara yang
dapat meningkatkan kemungkinan tercapainya tujuan tersebut.

Berdasarkan beberapa pendapat tentang kinerja dan prestasi kerja
dapat disimpulkan bahwa pengertian kinerja maupun prestasi kerja
mengandung substansi pencapaian hasil kerja oleh seseorang. Dengan
demikian bahwa kinerja maupun prestasi kerja merupakan cerminan hasil
yang dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang. Kinerja perorangan
(individual performance) dengan kinerja lembaga (institutional
performance) atau kinrja perusahaan (corporate performance) terdapat

hubungan yang erat. Dengan perkataan Jain bila kinerja karyawan
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(individual performance) baik maka kemungkinan besar kinerja perusahaan
(corporate performance) juga baik.

Kinerja dan sumber daya manusia memang sangat berkaitan dengan banyak
faktor. Selain faktor-faktor yang telah disebutkan oleh Faustino Cardoso
Gomes (kualitas kerja, kuantitas kerja, pengetahuan mengenai pekerjaan,
kreativitas, kerjasama, tanggung jawab, inisiatif, dan kualitas individu)
masih banyak faktor lain yang juga mempengaruhi kin€pja karyawan,
diantaranya adalah motivasi, lingkungan kerja,. tipe képemimpinan dari
atasan dan lainnya.

Dari pengertian di atas, dalam pepelitian ini penulis akan membahas
terhadap kinerja pengawas sekolah serta beberapa indikator kinerja
pengawas sekolah.

Campbell (1990) menyaiakan bahwa hubungan fungsional antara kinerja
dengan atribut Kinerja dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu faktor knowledge,

skill dan motivasi. Persamaan tersebut dinotasikan sebagai berikut :
Kinerja = f(knowledge,skill,dan motivasi)

Knowledge mengacu pada pengetahuan yang dimiliki oleh pegawai, skill
mengacu pada kemampuan untuk melakukan pekerjaan dan motivasi adalah

dorongan dan semangat untuk melakukan kerja.
Konsep kemampuan kerja

Rao (1992) membagi kemampuan manusia dalam empat golongan,

yaitu :
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» Kemampuan tehnis, yaitu kemampuan mencakup pengertian mengenai
tehnis suatu aktifitas khusus dan kecakapan didalamnya, terutama yang
menyangkut metode-metode, proses, prosedur, dan tehnik.

» Kemampuan manajerial, yaitu kemampuan mencakup perencanaan,
pengorganisasian, pengkoordinasian, pemantauan, pengendalian dan
penilaian.

» Kemampuan perilaku atau hubungan kemanusiaan, yailu kemampuan
untuk berhubungan dengan orang laip, «meliputi : memotivasi,
mempengaruhi orang lain, memimpin, /membangkitkan semangat, dan
menyelesaikan konflik.

» Kemampuan konseptual, yaitu.kemiampuan untuk melihat organisasi
sebagai keseluruhan, miendakup fungsi-fungsi organisasi yang saling
bergantung dan (kemsmpuan memvisuvalisasi hari depan dan visi

organisasi. yivw. gunadarma.ac.id/librarysarticles/.../Artikel_91307032.pdf

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dalam penelitian ini penulis
akan membahas terhadap kinerja pengawas sekolah.
a. Kinerja Pengawas Sekolah
Kinerja pengawas adalah kemampuan pengawas dalam melaksanakan
tugas dan wewenangnya sebagai pengawas pada sekolah binaannya
sesuai prosedur dan ketentuan yang ada. Dalam melaksanakan tugasnya
pengawas  dapat dinyatakan sebagai supervisor yang berkewajiban

melaksanakan supervisi pada sekolah binaannya.
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Dalam rangka mewujudkan peningkatan mutu pendidikan di
Kabupaten Nunukan, perlu adanya peningkatan mutu dari semua komponen
yang terkait secara terpadu, diantara peserta didik, pendidik, dan tenaga
kependidikan, maupun masyarakat, serta kurikulum dan proses belajar
mengajar. Kesadaran akan pentingnya meningkatkan mutu terkait pada
peran, fungsi, dan pembagian tugas dalam organisasi. Pelaksanaannya
selalu terkait pada konsistensi dari penyelenggara pendidikan (seckolah),
kegiatan akademik, profesionalisme, dan kesungguban penyelenggara
pendidikan akan pentingnya memastikan/bazhwa mutu yang diharapkan

dapat terus terjaga sejak perencanaan/pelaksanaan, dan pemantauannya.

b.Indikator Kinerja Pengawas Sekolah
Nana Sudjaria, 2006, Indikator kinerja pengawas sckolah meliputi
4 dimensi yakni 3 !) Pelaksanaan pengawasan, 2) Prestasi kerja, 3)
Pengembangan profesi, dan 4) dampaknya terhadap pengembangan mutu
sekolah.
1}. Dimensi Pelaksanaan Pengawasan

a) Kualitas program pengawasan, pelaksanaan program, serta laporan
pelaksanaan program;

b) Kreativitas, inovasi, dalam penyusunan program dan
aktivitas/kedisiplinan pengawas selama proses pelaksanaan
pengawasan,

¢) Komitmen pengawas dalam menjalankan tugas, kepekaannya

terhadap masalah serta kejituannya dalam mengatasi masalah;
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d) Keharmonisan hubungan pengawas dengan anggota komite sekolah
dan kebanggaan anggota komite sekolah terhadap pengawas;

e¢) Terobosan baru dalam penerapkan strategi/langkah pembinaan
peningkatan mutu sekolah;

f) Kualitas hubungan antar pribadi pengawas dengan guru dan
bannyaknya manfaat langsung dalam pengembangan profesi yang
diperoleh guru dari layanan pengawas;

g) Kualitas hubungan pribadi pengawas dengan kepala sekolah dan
tingkat kepatuhan para kepala/sekolah dalam melaksanakan
saran/nasehat pengawas;

h) Respons atau reaksi pibak Dinas Pendidikan setelah menerima
laporan pelaksanadn program pengawasan;

1) Kegigihan péngawas mempengaruhi stakeholder yang dibina dalam
meningkatkan” mutu sekolah dan peningkatan kinerja sekolah
binaan,

2). Dimensi Prestasi Kerja

a) Peningkatan kinerja para kepala sekolah.

b) Kebanggaan para kepala sekolah terhadap proses dan hasil
pengawasan serta tecthadap performance pengawas.

¢) Tingkat kepatuhan guru-guru dalam menjalankan saran/naschat
pengawas dan manfaat langsung dalam pengembangan
pembelajaran yang diperolehnya.

d) Peningkatan kinerja guru-guru dalam mempertinggi mutu

pembelajarannya.
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e) Kebanggaan guru-guru terhadap proses dan hasil pengawasan,
performance pengawas, serta terhadap pengawas yang
bersangkutan.

f) Manfaat langsung yang diperoleh sekolah dari layanan pengawas
dalam meningkatkan mutu sekolah.

g) Peningkatan rata-rata prestasi belajar siswa yang signifikan pada
setiap sekolah binaannya.

3). Dimensi Pengembangan Profesi

a) Jumlah kaya ilmiah yang dihasilkan

b) Jumlah penyajian karya tulis' ddlar”seminar atau sejenisnya atas
permintaan (diluar tugas’dinas pengawas).

¢) Jumlah karya ilmidh yang terpublikasikan.

d) Jumlah karyd inovatif bidang kepengawasan yang ditemukan.

¢) Jumlak’ pényajian karya tulis dalam lokakarya, penataran atau
s€jenisnya atas permintaan {di luar tugas dinasnya).

4). Dimensi Dampak Terhadap Mutu Sekolah

a)y Penurunan jumlah dan frekuensi pelanggaran disiplin siswa pada
setiap sekolah yang dibina.

b) Keberhasilan sekolah-sekolah binaan dalam menggalang partisipasi
orang tua, dunia usaha dan industi untuk meningkatkan mutu
sekolah.

¢) Banyaknya manfaat langsung yang diperoleh komite sekolah dari

layanan pengawas sekolah dan peningkatan kinerja mereka.
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d) Peningkatan jumlah siswa yang berhasil pada aspek non-akademik
pada setiap sekolah binaannya seperti porseni, keagamaan, ekstra

kurikuler.

2. Pengawas Pendidikan

Pengawas adalah orang yang melakukan pengawasan terhadap suatu
lembaga atau organisasi. Pada lembaga pendidikan pengawas dinyatakan
sebagai berikut : Pengawas sekolah adalah pegawai negeri sipil yang
diberi tugas dan tanggungjawab serta /Wewenang secara penuh oleh
pejabat yang berwenang untuk melakukan pengawasan pendidikan di
sekolah dengan melaksanakan penilaian dan pembinaan dalam segi teknis
pendidikan dan administrasi ‘pada satuan pendidikan pra sekolah, sekolah
dasar dan menengah(

Undang-Unidang RI nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikarn-Nasional, pasal 1 ayat (5) menyatakan tenaga kependidikan
adalahhanggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk
menunjang penyelenggaraan pendidikan. Selanjutnya pada pasal 39 ayat
(1) dinyatakan: Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan administrasi,
pengelolaan, pengembangan, pengawasan dan pelayanan teknis untuk
menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan.

Pengawas merupakan salah satu pilar ketenagaan pendidikan yang
secara umum memiliki kewenangan mengsupervisi pelaksanan pendidikan
di sekolah. Agar pengawas memiliki sumberdaya yang baik perlu kiat-kiat
tertentu untuk meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan
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tugasnya. Pengawas sebagai supervisor harus profesional dalam
melaksanakan tugasnya.

Dengan menyadari pentingnya upaya peningkatan mutu pendidikan
di sekolah dapat (dan memang tepat) dilakukan melalui pengawasan. Atas
dasar itu maka kegiatan pengawasan harus difokuskan pada perilaku dan
perkembangan siswa sebagai bagian penting dari kurikulum / mata
petajaran, organisasi sekolah, kualitas belajar mengajar, penilaian/evaluasi,
sistem pencatatan, kebutuhan khusus, administrasi” dan manajemen,
bimbingan dan konseling, peran dan tanggung jawab orang tua dap
masyarakat (Law dan Glover 2000)/ Lebih lanjut Ofsted (2005)
menyatakan bahwa fokus pengawasan sekolah meliputi : (1) standard dan
prestasi yang diraih siswa{ (2)kualitas layanan siswa di sekolah (efektifitas
belajar mengajar, kualitas program kegiatan sekoiah dalam memenuhi
kebutuhan dan, minat siswa, kualitas bimbingan siswa), serta (3)
kepemimpinan dan manajemen sekolah.

Banuraian di atas dapat dimaknai bahwa kenengawasan merupakan
kegiatan atau tindakan pengawasan dari seseorang yang diberi tugas,
tanggung jawab dan wewenang melakukan pembipaan dan penilaian
terhadap orang dan atau lembaga yang dibinanya. Seseorang yang diberi
tugas tersebut disebut pengawas atau supervisor. Dalam bidang
kependidikan dinamakan pengawas sekolah atau pengawas satuan
pendidikan. Pengawasan perlu dilakukan dengan tujuan untuk
meningkatkan mutu pendidikan secara berkesinambungan pada sekolah
yang diawasinya.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41618 pdf

Pengawas sekolah sebagai tenaga kependidikan memiliki peranan
yang sangat penting dalam melakukan proses pengendalian mutu
pendidikan karepa berkenaan sebagai tugas dan fungsinya dalam
melakukan supervisi di sekolah. Sehingga dalam penelitian ini penulis
akan mengamati kinerja pengawas sekolah dasar di Kabupaten Nunukan
dalam melaksanakan fungsi dan perannya bagaimana menyusun
perencanaan, melaksanakan perencanaan yang telah dibuat, serta hasil
pelaksanaan pengawasan sckolah dalam peningkatan” mutu pendidikan
pada sekolah dasar di Kabupaten Nunukan:

Indikator peningkatan mutu perididikan di sekolah dilihat pada setiap
komponen pendidikan antara dain: mutu lulusan, kualitas guru, kepala
sekolah, staf sekolah (Teraga Administrasi, Laboran dan Teknisi, Tenaga
Perpustakaan), prosés-pembelajaran, sarana dan prasarana, pengelolaan
sekolah, implementasi kurikulum, sistem penilaian dan komponen lainnya.
Ini berarti ‘melalni pengawasan harus terlihat dampaknya terhadap kinerja
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikannya. Itulah sebabnya
kehadiran pengawas sekolah harus menjadi bagian integral dalam
peningkatan mutu pendidikan, agar bersama guru, kepala sekolah dan staf
sckolah lainnya berkolaborasi membina dan mengembangkan mutu
pendidikan di sekolah yang bersangkutan seoptimal mungkin sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan.

a, Ciri-ciri sifat Pengawasan
Seorang pengawas harus dapat mengetahui ciriciri proses

pengawasan dan harus dipenuhi sebanyak mungkin sifat-sifat
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pengawasan. Hal ini penting untuk mengetahui sejauhmana pengawas

benar-benar mengetahui tugas dan fungsinya sebagai pengawas. Ciri-

ciri sifat pengawasan tersebut oleh Siagian ( 2003: 114 ) dinyatakan
sebagai berikut:

1) Pengawasan harus bersifat fact finding dalam arti pelaksanaan
fungsi pengawas harus menemukan fakta-fakta bagaimana tugas-
tugas dijalankan oleh insntansi pendidikan;

2) Pengawasan harus bersifat preventif yang \berarti bahwa proses
pelaksanaan pengawasan itu dijalankan  untuk mencegah
penyimpangan-penyimpangasi;

3) Pengawas diarahkan (kepada” masa sckarang  yang berarti
pengawasan hanya dapat ditujukan kepada kegiatan-kegiatan yang
sedang dilaksanakart;

4) Pengawasan hanyalah sekedar alat untuk meningkatkan efesiensi
pengawasan tidak boteh dipandang sebagai tujuan;

5) \Pelaksanaan pengawasan harus mempermudah tercapainya tujuan
yang telah direncanakan;

6) Proses pelaksanaan pengawasan harus efisien tdak boleh
menghambat efesiensi kerja;

7) Pengawasan tidak menentukan kesalahan, tetapi untuk menemukan
apa yang tidak betul;

8) Pengawasan harus bersifat membimbing agar para pelaksana dapat

meningkatkan kemampuannya dalam melakukan tugasnya.
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b. Tugas Pokok dan Wewenang Pengawas

Tugas pokok vyang pertama merujuk pada supervisi atau
pengawasan manajerial, sedangkan tugas pokok yang kedua merujuk
pada supervisi atau pepgawasan akademik. Pengawasan manajerial
pada dasarnya memberikan pembinaan, penilaian dan bantuan/
bimbingan mulai dari rencana program, proses, sampai dengan hasil.
Bimbingan dan bantuan diberikan kepada kepala sekoldh dan seluruh
staf sekolah dalam pengelolaan sekolah atak” penyelenggaraan
pendidikan di sekolah untuk meningkatkan kinerja sekolah. Sedangkan
pengawasan akademik berkaitan den@ari membina dan membantu guru
dalam meningkatkan kualitas, proses pembelajaran/bimbingan dan

kualitas hasil belajar siswal
Dalam ménjalankan tugas pokok dan fungsinya tersebut,
pengawas sekolah-mempunyai kewenangan yang meliputi : (1) memilih
dan menentukan metode kerja untuk mencapai hasil yang optimal
dalam melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya sesuai dengan kode
etik profesi, (2) menetapkan tingkat kinerja guru dan tenaga lainnya
yang diawasi beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya, (3)
menentukan atau mengusulkan program pembinaan serta melakukan
pembinaan. Wewenang tersebut menyiratkan adanya otonomi
pengawas untuk menentukan langkah dan strategi dalam menentukan
prosedur kegja kepengawasan. Namun demikian pengawas perlu

berkolaborasi dengan kepala sekolah dan guru agar dalam
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melaksanakan tugasnya sejalan dengan arah pengembangan sekolah

yang telah ditetapkan kepala sekolah.

Berdasarkan kedua tugas pokok di atas, maka kegiatan yang
dilakukan oleh pengawas antara lain:

Menyusun program kerja kepengawasan untuk setiap semester dan

setiap tahunnya pada sekolah yang dibinanya, diantaranya :

1) Melaksanakan penilaian, pengolahan dan analisis data hasil
belajar/bimbingan siswa dan kemampuan guna,

2) Mengumpulkan dan mengolah data stimbetdaya pendidikan, proses
pembelajaran/bimbingan, lingkurigan” sekolah yang berpengaruh
terhadap perkembangan hasil belajar/bimbingan siswa.

3) Melaksanakan analisis\komprehensif hasil analisis berbagai faktor
sumber daya pendidikan sebagai bahan untuk melakukan inovasi
sekolah,

4) Memnberikan arahan, bantuan dan bimbingan kepada guru tentang
prosés pembelajaran/bimbingan yang bermutu untuk meningkatkan
mutu proses dan hasil belajar/ bimbingan siswa.

5) Melaksanakan penilaian dan monitoring penyelenggaran pendidikan
di sekolah binaannya mulai dari penerimaan siswa baru, pelaksanaan
pembelajaran, pelaksanaan ujian sampai kepada pelepasan
lutusan/pemberian ijazah.

6) Menyusun laporan hasil pengawasan di sekolah binaannya dan
melaporkaninya kepada Dinas Pendidikan, Komite Sekolah dan

stakeholder lainnya.
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7) Melaksanakan penilaian hasil pengawasan seluruh sekolah sebagai
bahan kajian untuk menetapkan program kepengawasan semester
berikutnya.

8) Memberikan bahan penilaian kepada sekolah dalam rangka
akreditasi sekolah.

9) Memberikan saran dan pertimbangan kepada pihak sekolah dalam
memecahkan masalah yang dihadapi sekolah bérkaitan dengan
penyelenggaraan pendidikan.

Dikaitkan dengan tugas pokok pergawas sebagai pengawas atan
supervisor akademik yaitu tugas pokok ‘supérvisor yang lebih menekankan
pada aspek teknis pendidikan dan_pembelajaran, dan supervisor manajenial
yaitu tugas pokok supefvisor ‘yang lebth menckankan pada aspek

manajemen sekolah.

3. Supervisi Pendidikan

Supervisi adalah kegiatan yang dilakukan oleh pengawas satuan
pendidikan dalam rangka membantu kepala sekolah, guru dan tenaga
kependidikan lainnya guna meningkatkan mutu dan  efektivitas
penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran.

Dalam buku pedoman pelaksanaan supervisi pendidikan (2000: 11)
disebutkan bahwa tujuan supervisi pendidikan adalah perbaikan dan
perkembangan proses belajar mengajar secara total, ini berarti bahwa tujuan
supervisi tidak hanya memperbaiki mutu guru, tetapi juga membina

pertumbuhan profesi guru dalam arti luas termasuk di dalamnya pengadaan
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fasilitas-fasilitas, pelayanan, kepemimpinan dan pembinaan human relation
yang baik kepada semua pihak yang terkait.

Supervisi ditujukan pada dua aspek yakni: manajerial dan
akademik. Siagian (2005:19) mengemukakan: “Tujuan dari pengawasan
atau supervisi pendidikan adalah memberikan layanan dan bantuan untuk
mengembangkan situasi belajar-mengajar yang difakukan kepala sekolah di
lingkungan sekolah”.

Konsep supervisi modern dirumnuskan oleh Kimball Wiles (1967)
sebagai berikut : “ Supervision is assistance’in thé devolepment of a better
teaching learning situation” rumusan’ ini miengisyaratkan bahwa layanan
supervisi meliputi keseluruhan (situasi ‘belajar mengajar (goal, material,
technigue, method, teacher{ student, an envirovment). Situasi belajar inilah
yang seharusnya diperbaiki dan ditingkatkan melalui layanan kegiatan
supervisi. Dengan demikian layanan supervisi tersebut mencakup seluruh
aspek dari\penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran.

Sedangkan Depdiknas (1994) merumuskan supervisi sebagai
berikut :
“ Pembinaan yang diberikan kepada seluruh staf sekolah agar mereka dapat
meningkatkan kemampuan untuk mengembangkan situasi belajar mengajar
yang lebih baik “. Dengan demikian, supervisi ditujukan kepada penciptaan
atau pengembangan situasi belajar mengajar yang lebih baik. Untuk itu ada
dua (aspek) yang perlu diperhatikan :

» Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
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> Hal-hal yang menunjang kegiatan belajar mengajar. Karena aspek
utama adalah guru, maka layanan dan aktivitas kesupervisian harus lebih
diarahkan kepada upaya memperbaiki dan meningkatkan kemampuan guru
dalam mengelola kegiatan belajar mengajar. Untuk itu guru harus memiliki
yakni : 1) kemampuan personal, 2) kemampuan profesional 3) kemampuan
sosial (Depdiknas, 1982).

Atas dasar uraian diatas, maka pengertian\ /Supervisi dapat
dirumuskan sebagai berikut “ serangkaian usaha pemberian bantuan kepada
guru dalam bentuk layanan profesional yang\diberikan oleh supervisor
(Pengawas sekolah, kepala sekolahy dan pembina lainnya) guna
meningkatkan mutu proses dan” basil belajar mengajar. Karena supervisi
atau pembinaan guru tersebuf lebih menekankan pada pembinaan guru
tersebut pula “ Pembinaan profesional guru, yakni pembinzan yang lebih
diarahkan pada , Gpaya memperbaiki dan mepingkatkan kemampuan
profesional gum. ‘Supervisi ditujukan pada dua aspek, yaitu manajerial dan
akademik.

Supervisi manajerial menitikberatkan pada pengamatan aspek-aspek
pengelolaan dan administrasi sekolah yang berfungsi sebagai pendukung
(supporting) terlaksananya pembelajaran. Sementara supervisi akademik
menitikberatkan pada pengamatan supervisor terhadap kegiatan akademik,
berupa pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas.

(www.sriudin com/2009/02/supervisi-pendidikan-1.html.)
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a. Supervisi Manajerial
Dalam Panduan Pelaksanaan Tugas Pengawas Sekolah/Madrasah
(Direktorat Tenaga Kependidikan, 2009:20) dinyatakan bahwa supervisi
manajerial adalah supervisi yang berkenaan dengan aspek pengelolaan
sekolah yang terkait langsung dengan peningkatan efisiensi dan
efektivitas sekolah yang mencakup: (1) perencanaan, (2) koordinasi, (3)
pelaksanaan, (3) penilaian, (5) pengembangan Kkgmpetensi SDM
kependidikan dan sumberdaya lainnya. Sasaran) supervisi manajerial
adalah membantu kepala sekolah dan staf ‘sekolah lainnya dalam
mengelola administrasi pendidikan sepeiti : (1) administrasi kurikulum,
(2) administrasi keuangan{ (3) “administrasi sarana prasarana /
perlengkapan, (4) admisistrasi personal atau ketenagaan, (5) administrasi
kesiswaan, (6) adorimstrasi hubungan sekolah dan masyarakat, (7)
administrasi” budaya dan lingkungan sekolah, serta (8) aspek-aspek
administrasi {ainnya dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan.
Dalam melaksanakan fungsi supervisi manajerial, pengawas hendaknya
berperan sebagai :
1) Kolaborator dan negosiator dalam proses perencanaan, koordinasi,
pengembangan manajemen sekoiah;
2) Asesor dalam mengidentifikasi kelemahan dan menganalisis potensi
sekolah binaannya;
3) Pusat informasi pengembangan mutu pendidikan di sekolah
binaannya;
4) Evaluator/judgement terhadap pemaknaan hasil pengawasan.
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b. Supervisi Akademik

Supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan membantu guru
mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran demi
pencapaian tujuan pembelajaran Gilickman (1981). Sementara itu,
Daresh (1989) menyebutkan bahwa supervisi akademik merupakan
upaya membantu guru-guru mengembangkan kemampuannya mencapai
tujuan pembelajaran.

Supervisi akademik adalah fungsi supervisi” yang berkenaan
dengan aspek pembinaan dan pengembangan’ kemampuan profesional
guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran dan bimbingan di sekolah.

Tuwjuan  supervisi (akademik adalah membantu guru
mengembangkan kemampuannya mencapai tujuan pembelajaran yang
dicanangkan bagi murid-muridnya (Glickman, 1981). Melalui supervisi
akademik dibarapkan kualitas akademik yang dilakukan oleh guru
semakin ‘meningkat (Neagley, 1980). Pengembangan kernampuan dalam
konteks ini janganlah ditafsirkan secara sempit, semata-mata ditekankan
pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan mengajar guru,
melainkan juga pada peningkatan komitmen (commitmen) atau kemauan
(willingness) atau motivasi ({motivation) guru, sebab dengan
meningkatkan kemampuan dan motivasi kerja guru, kualitas
pembelajaran akan meningkat.

Sasaran supervisi akademik antara lain membantu guru dalam: (1)
merencanakan kegiatan pembelajaran dan atau bimbingan, (2)
melaksanakan kegiatan pembelajaran/ bimbingan, (3) menilai proses dan
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hasil pembelajaran/ bimbingan, (4) memanfaatkan hasil penilaian untuk
peningkatan layanan pembelajaran/bimbingan, (5) memberikan umpan
balik secara tepat dan teratur dan terus menerus pada peserta didik, (6)
melayani peserta didik yang mengalami kesulitan belajar, (7)
memberikan bimbingan belajar pada peserta didik, (8) menciptakan
lingkungan belajar yang menyenangkan, (9) mengembangkan dan me-
manfastkan alat bantu dan media pembelajaran dan atawbimbingan, (10)
memanfaatkan sumber-sumber belajar, (11) mengembangkan interaksi
pembelajaran/bimbingan (metode, strategi, tekaik, model, pendekatan
dll.) yang tepat dan berdaya guna, (12)mé¢lakukan penelitian praktis bagi
perbaikan pembelajaran/bimbingan, dan (13) mengembangkan inovasi
pembelajaran/bimbingan.
Dalam melaksandkan “fangsi supervisi akademik seperti di atas,
pengawas hendaknya berperan sebagai:
1. Mitra guru dalam meningkatkah mutu proses dan hasil pembelajaran
dan bimbingan di sekolah binaannya;
2. Inovator dan pelopor dalam mengembangkan inovasi pembelajaran
dan bimbingan di seckolah binaannya;
3. Konsultan pendidikan di sekolah binaannya;
4. Konselor bagi kepala sekolah, guru dan seluruh staf sekolah;
5. Motivator untuk meningkatkan kinerja semua staf sekolah
c. Prinsip-prinsip Supervisi
Kegiatan supervisi menaruh perhatian utama pada bantuan yang
dapat meningkatkan kemampuan prosfesional guru. Profesional guru ini
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tercermin pada kemampuan guru memberikan bantuan belajar kepada
peserta didiknya, sehingga terjadi perubahan prilaku akademik pada
peserta didiknya. Pada masa yang lalu kegiatan supervisi berlangsung
secara otoriter dan lebih bersifat inspeksi yaitu lebih menekankan pada
pengawasan, penilaian dan mencari-cari kelemahan, tetapi sebenarnya
supervisi haruslah merupakan kegiatan pertolongan yang berlangsung
terus-menerus dan sistematis yang diberikan kepada’ guru-guru agar
mereka semakin bertumbuh dan berkembang dalam meningkatkan
kualitas proses pembelajaran di sekoldh) Uatuk itu, dalam kegiatan
supervisi seorang supervisor hamslah anengikuti prinsip-prinsip yang

dapat dijadikan sebagai pedoman,dalam tugasnya.

Gambar : 2.1.
Prinsip — prinsip Supervisi

DIDASARS

DEMOKRATIS

PROFESIONAL |

UMPAN BALIK J T KONSTRUKTIF J
g
TERPUSAT PADA
~ GURU
Suhertian (2000:20)
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1) Didasarkan atas kebutuhan Gum
Prinsip ini mengandung suatu penekanan bahwa kegiatan supervisi yang
akan dilakukan didasarkan atas kebutvhan guru. Kebutuhan guru di sini
berkaitan erat dengan beberapa keperluan yang harus dipenuhi guru dalam
proses pembelajaran. Misalnya guru yang mengajar tanpa dilengkapi
dengan alat peraga. Kenyataan ini menyebabkan proses pembelajaran
menjadi kurang efektif. Untuk supervisor bisa memberi/bantuan kepada
guru bagaimana cara membuat dan menggunakan alat peraga agar proses
pembelajaran lebih efektif.

2) Iimiah
Prinsip ilmiah mengandung suafu_pengertian bahwa pelaksanaan supervisi
harus bersifat realistis. Lazaruth (1988:41) mengemukakan bahwa kegiatan
yang dilaksanakan tidak boleh muluk-muluk, tetapi harus didasarkan atas
kenyataan yang sebenamyva, yaitu pada keadaan guru-guru.

3) Kerjasama
Mernurat Sahertian (2000:20), prinsip kerja sama mengandung suatu
pengertian bahwa apa yang dilakukan dalam kegiatan supervisi merupakan
untuk mengembangkan usaha bersama atau menurut istlah supervisi
‘sharing of idea, sharing of experience’, memben supprot, mendorong,
menstimulasi guru, sehingga mereka merasa tumbuh bersama.

4) Konstruktif
Arikinto (2004:21) menambahkan: “Supervisi yang bersifat konstruktif

bahwa seyogyanya dari para supervisor dapat memberikan motivasi kepada
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pihak-pihak yang disupervisi sehingga tumbuh dorongan atau motivasi
untuk bekerja lebih giat dan mencapai hasil yang lebih baik.”

5) Terpusat pada Guru
Pelaksanaan supervisi yang terpusat pada guru merupakan sasaran pokok
yang terdapat dalam kegiatan tersebut. Menurut Arikunto (2004:33),
“Kegiatan pokok supervisi adalah melakukan pembinaan kepada personil
sekolah pada umumnya dan khususnya guru, agar kualitas pembelajaran
dapat meningkat.”

6) Umpan Balik
Arikunto (2004:20) menegaskan bahwa ddlam memberikan umpan balik
sebaiknya supervisor membenkan kesempatan kepada pihak yang
disupervisi untuk mengajukan” pertanyaan atau tanggapan. Dengan
demikian maka akan(terjalin hubungan yang erat antara supervisor dengan
yang disuperyiSi, dan pihak yang disupervisi akan menyadari kesalahan
yang diturjukkan dengan sukarela dan menerima sepenuhnya.

7) Profesional
Menurut Soetjipto (1999:251), kata profesional menunjuk pada fungsi
utama guru yang melaksanakan pengajaran secara profesioanl. Asumsi
dasar ini berhubungan erat dengan tugas pofesi guru yaitu mengajar, maka
sasaran supervisi juga harus mengarahkan pada hal-hal yang menyangkut
tugas mengajar ith, yang terdapat di dalam bentuk praktiknya yang disebut

pula dengan pelaksanaan proses pembelajaran di kelas.
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Sahertian (2000:20) mengemukakan bahwa “Demokratis mengandung

makna menjunjung tinggi harga diri dan martabat guru, bukan berdasarkan

atasan dan bawahan, tapi berdasarkan rasa kesejawatan.” Dengan kata lain

bahwa servis dan bantuan yang diberikan kepada guru berdasarkan

hubungan kemanusiaan yang akrab dan kehangatan sehingga guru-guru

merasa aman untuk mengembangkan tugasnya.

d. Hakikat Pengawasan

Kiprah supervisor menjadi bagiam ‘integral dalam peningkatan mutu

pendidikan di sekolah yang dimdksnd dapat dijelaskan dalam visualisasi

Gambar 2.1 tentang Hakikat Péngdwasan,

Gambar : 2.2

Hakikat Pengawasan diadopsi dari Ofsted, 2003

Mengubah Hakikat Pengawasan
NETWORKING & COLLABORATION
C " Komunileasi - Data Sekolah :
H PRODUKTIVITAS, EVALUASI
A ANTAR | EFEKTIVITAS dan DIR1
STAKE EFISIENSI Sekoluh
L HOLDER
L v
E Dialog :
N l NEGOSIASL, KOLABORASI v
Kerjasama : dan NETWORKING PENGAWAS
G | PENGEMBANG AN
E AN SEXOLAH +
ser . . i
KOLABORATIF Profil Dinamik :
MASA DEPAN SEKOLAH
T R US T
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Dari visualisasi Gambar 1 tersebut tampak bahwa hakikat pengawasan
memiliki empat dimensi: (1) Support, (2) Trust, (3) Challenge, dan (4) Net-
working and Collaboration. Keempat dimensi hakikat pengawasan itu
masing-masing dijelaskan berikut ini :

1) Dimensi pertama dari hakikat pengawasan yaitu dimensi Support.
Dimensi ini menunjuk pada hakikat kegiatan pengawasan yang dilakukan
oleh supervisor itu harus mampu mendukung (supporf kepada) pihak
sekolah untuk mengevaluasi diri kondisi existing-hya. Oleh karena itu,
supervisor bersama pihak sekolah dapat” meldkukan analisis kekuatan,
kelemahan dan potensi serta peliang s¢kolahnya untuk mendukung
peningkatan dan pengembangan.mutu pendidikan pada sekolah di masa
yang akan datang,

2) Dimensi kedua dari (hakikat pengawasan yaitu dimensi 7rust. Dimensi ini
menunjuk pada “hakikat kegiatan pengawasan yang dilakukan oleh
supervisor “itu harus mampu membina kepercayaan (trusf) stakeholder
pendidikan dengan penggambaran profil dinamika sekolah masa depan
yang lebih baik dan lebih menjanjikan.

3) Dimensi ketiga dari hakikat pengawasan yaitu dimensi Challenge.
Dimensi ini menunjuk pada hakikat kegiatan pengawasan yang dilakukan
oleh supervisor itu harus mampu memberikan tantangan (challenge)
pengembangan sekolah kepada stakeholder pendidikan di sekolah.
Tantangan imi harus dibuat serealistik mungkin agar dapat dan mampu

dicapai oleh pihak sekolah, berdasarkan pada situasi dan kondisi sekolah
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pada sat ini. Dengan demikian stakeholder tertantang untuk bekerjasama
secara kolaboratif dalam rangka pengembangan mutu sekolah.

4) Dimensi keempat dari hakikat pengawasan yaitu dimensi Networking and
Collaboration. Dimensi ini menunjuk pada hakikat kegiatan pengawasan
yang dilakukan oleh supervisor itu harus mampu mengembangkan jejaring
dan Dberkolaborasi antar stakeholder pendidikan dalam rangka
meningkatkan produktivitas, efektivitas dan efisjenst’ pendidikan di
sekolah (akhmadsudrajat.wordpress.com tentang _hakikat pengawas
sekolah).

C. Kerangka Berpikir
Berdasarkan tinjauan pustaka baik menyangkut landasan teori maupun
hasil penelitian yang relevan{ penulis mencoba menggunakan kerangka pikir
sebagai berikut :

Gambar 2.3. : Skema Kerangka Pikir

KINERJA PENGAWAS
PERENCANAAN |
PROGRAM SUPERVISI
Kompetensi:
- kemampuan

- pengetahuan

> Kinetja Profesional Kepala Sekofah
Pengembangan Profesionalistne Guru
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Sebagaimana tugas pokok pengawas sebagai inspecting (mensupervisi)
yang meliputi tugas mensupervisi kinerja kepala sekolah, kinerja guru, kinerja
staf sekolah, pelaksanaan kurikulum/mata pelajaran, pelaksanaan pembelajaran,
ketersediaan dan pemanfaatan sumberdaya, manajemen sekolah, dan aspek
lainnya seperti : keputusan moral, pendidikan moral, kerjasama dengan
masyarakat penulis melihat kinerja pengawas dari hal di atas yaitu :

1. Kinerja Pengawas dalam perencanaan program supervisi akan menentukan
pelaksanaan dan hasil supervisi.

2. Kinerja pengawas dalam pelaksanaan supervist” yang didasarkan atas
perencanaan yang dibuat dengan didukung adanya motivasi, dan
kompetensi serta etos kerja yarig baik, akan menentukan hasil supervisi
yang maksimal.

3. Kinerja pengawas pdda~hasil supervisi, menyangkut sejauh mana hasil
maksimum yang diperoleh dari perencanaan dan pelaksanaan yang ada
terhadap «Kinerja' professional kepala sekolah dan pengembangan

profesionalisme guru.

Pengawas satuan pendidikan berkedudukan sebagai pelaksana teknis
fongsional di bidang pengawasan akademik dan manajerial pada sejumlah
satuan pendidikan yang ditetapkan, yang pada kakekatnya adalah memberi
bantuan profesional kesejawatan yang dilaksanakan melalui dialog kajian
masalah pendidikan dan atau pengembangan serta implementasinya dalam upaya
meningkatkan kemampuan profesional dan komitmen guru, kepala sekolah dan
tenaga kependidikan lainnya di sekolah guna mempertinggi prestasi belajar

__ peserta didik dan kinerja sekolah dalam rangka meningkatkan mutu, relevansi,
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efisiensi, dan akuntabilitas pendidikan. Oleh karena itu dalam melaksanakan
tugas kepengawasan seorang pengawas sekolah hendaknya memahami tugas
pokok yang meliputi pembinaan, pemantauan dan penilaian terhadap sekolah
yang menjadi tanggung jawab binaannya secara utuh dan keseluruhan dalam
rangka meningkatkan kinerja sekolah sebagat upaya peningkatan mutu
pendidikan, Berdasarkan sifat tugas, dan kegiatannya, Atmodiwiryo 2011 dalam
(Uut Ruswenda, 2011:36) membagi pengawas dalam 4 jems, yaitu : (1)
pengawas sekolah Taman Kanak-Kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), SDLB, (2)
pengawas sekolah rumpun mata pelajaran/mata \pelajaran, (3) pengawas
pendidikan luar biasa, dan (4) pengawas sekolah bimbingan konseling. Dalam
penelitian ini penulis akan membéahas khusus terhadap peran pengawas
TK/SD/SLB di Kabupaten Nunukan dalam menjalankan tugas dan fungsinya
membuat perencanaan pepgawasan, pelaksanaan pengawasan serta evaluasi hasil

kepengawasannya.
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BAB 111

METODELOGI PENELITIAN

A. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
Secara teroitis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang,
atau obyek, yang mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang lain
atau suatu obyek dengan obyek yang lain (Hatch dan Farhady, 1981 dalam

Sugiyono, 2010 : 60). Ada beberapa variabel pene¢liiian, namun dalam

penelitian ini ada dua variabel yang ditelifi) terdiri variabel bebas atau

independent variable yaitu perencanaar program supervisi (X1) dan
pelaksanaan program supervisi (XZ),-Variabel terikat atau dependent variable

yaitu hasil perencanaan dan pelakSanaan supervisi yang diberi simbol (Y).

Definisi opersionaly pada penelitian ini adalah unsur penelitian
memberitahukan bagaimana caranya mengukur suatu variabel (Singarimbun,

1995:25). Adapun definisi operasional dari masing-msing variabel tersebut di

atas adalah sebagat berikut :

l. Perencanaan program supervisi sebagai variabel bebas atau independent
variable (X1) yang sering disebut scbagai variabel stimulus, prediktor,
antecedent, yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat), dikonsepsikan
bahwa bagaimana para pengawas sckolah dasar di Kabupaten Nunukan
dalam menyusun sebuah perencanaan pengawasan sebelum melaksanakan

pengawasan di sekolah binaannya.
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Pelaksanan program supervisi pengawas sekolah (X2), yang
dikonsepsikan sejauhmana pelaksanaan program supervisi yang telah
direncanakan oleh pengawas sekolah dalam mendukung/mendorong
peningkatan kualitas pendidik di Kabupaten Nunukan.

2. Hasil supervisi pengawas sekolah sebagai variabel terikat atau dependent
variabel yang diberi simbol (Y), sering disebut sebagai variabel output,
kriteria, konsekuen. Variabel terikat merupakan\/ variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
Dalam penelitian ini dikonsepsikan bagaimana‘hasil supervisi pengawas
sekolah atas sebuah perencanaan program/supervisi yang telah dibuat dan
pelaksanaan program superviSi.yang telah dilakukan oleh pengawas
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan pada sekolah dasar di
Kabupaten Nunukan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelifian \ini dilakukan pada Dinas Pendidikan Kabupaten Nunukan
dengariobyek penelitian dan sebagai responden yaitu para Guru dan Kepala

Sekolah pada Sekolah Dasar di wilayah kerja Unit Pelaksana Teknis Dinas

Pendidikan Kecamatan s¢ Kabupaten Nunukan. Adapun waktu peneclitian

selama 2 bulan terhitung pada tanggal 25 Maret s.d. 24 Me1 2013.

C. Jenis Penelitian
Guna mencapai hasil penelitian yang maksimal dan sempuma serta
terukur, konkret teramati dan mengetahui semua gejala sebagai sebab akibat
keterkaitan antar variable yang diteliti maka dalam penelitian ini
menggunakan metodelogi kuantitatif dengan menggunakan analisis statitistik
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diskriptif dengan mengambil sampel dalam suatu pengambilan secara random
yang kemudian digneralisasikan dalam hasil penelitian tersebut (Sugiyono,
2010).

Selanjutnya agar dalam penelitian terjamin tingkat validitasnya, maka
pemilihan metode penelitian harus didasarkan pada realitas yang menjadi
obyek. Berdasarkan permasalahan yang telah di sebutkan, maka penelitian
yang akan dilakukan merupakan penelitian yang menggunakan metode
deskriptif. Mengacu kepada teori Consuello. G/ Sevilla (1993}
mengemukakan bahwa metode deskriptif difincafng untuk mengumpulkan
informasi tentang keadaan-keadaaw “@yata sekarang (berlangsung).
Penggunaan metode penclitian deskriptif ini berupa studi kasus dengan
analisis kuantitatif. Tujuan,danpenelitian deskriptif adalah untuk membuat
deskripsi, gambaran atau, Jukisan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta sebab-sebab dari suatu gejala tertentu.

Untuk-isptrumen penelitian penjaringan serta pengumpulan data
peneliti, mepggunakan tata cara dan prosedur penelitian kuantitatif dengan
melihat” pengaruh variable dependen terhadap variable independenya dan
kemudian untuk melihat dan mengetahui hipotesis, gejala koneksi dan
korelasi serta tata hubungan atau signifikansi antara variable bebas dengan
variable terikat penulis menggunakan juga alat analisis berupa uji statistik
melalui SPSS.21.

Untuk mengamati dan memahami dengan baik, peneliti turun langsung
ke lapangan selama kurang lebih 2 bulan. Dalam penelitian ini peneliti

sebagai Key instrument atau alat penelitian utama, karena hanya manusia
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yang dapat memahami makna interaksi antar manusia, membaca gerak muka,
menyelami perasaan dan nilai yang terkandung dalam ucapan atau perbuatan
orang yang diamati.

D. Populasi dan Sampel

Dalam penelitian ini penulis memilih Kabupaten Numukan sebagai
lokasi pepelitian mengingat Nunukan sebagai salah satu daerah perbatasan
yang secara kareakteristik mempunyai kekhasan (dalam’ pengelolaan
pemerintahan khususnya peningkatan mutu pendidikan yang sedikit banyak
dipengaruhi oleh kondisi kompleksitas perbatasan/serta untuk memperkaya
pengetahuan penulis terutama dalam tugaskeseharian sebagai Kepala Bidang
Pendidikan Non Formal dan Informal.

Pengambilan sampel bersifat random, dimana sampel dipilih
berdasarkan pertimbangan-periimbangan tertentu yaitu pengambilan sample
bertujuan (purposive‘sampling), adapun yang menjadi populasi dan sampel
sebagai subyek.dalam penelitian ini adalah guru dan Kepala Sekolah yang
terbagi‘dalam’ beberapa cluster yang tersebar di 8 Kecamatan dan diwakili
oleh Kecamatan Nunukan, Nunukan Selatan, Sebatik Induk, Sebatik Barat,
Lumbis, Sembakung, Sebuku, dan Krayan dengan jumlah seluruhnya
sebanyak 39 responden yang mendapat pendampingan ataupun supervisi dari
para Pengawas Sekolah Dasar yang berjumlah 29 pengawas, disamping para
guru dan Kepala Sekolah penulis juga melibatkan para Kepala UPTD, Kepala
Bidang Pendidikan Dasar pada Dinas Pendidikan Kabupaten Nunukan.

Dalam penelitian ini data yang dipakai adalah data primer dan data

skunder. Data primer berupa data yang langsung didapatkan dari para
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responden baik berupa penyebaran angket, wawancara maupun pengamatan
dari subyek penelitian. Sedangkan data skunder adalah data yang
dikumpulkan melalui penelusuran dokumen-dokumen (telaahan dokumentasi)
seperti laporan-laporan materi rapat teknis atau rapat-rapat koordinasi
kabupaten.
E. Instrumen Penelitian
Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti secara /definitif sudah
menentukan jenis informasi yang akan dikumpulkan, sehingga data yang
terkumpul dapat menjadi sebuah bahan yang valid untuk dipakai dalam
analisis. Adapun jenisnya adalah : dalam'bentuk fakta dan atribut, perilaku,
persepsi, opini dan sikap dalam/Satu sistematika data yang dikumpulkan
dengan cara :
a. Test, angket dan wawancara terstruktur
b. Dokumentasi
Dokumenadalah setiap bahan yang tertulis atan film yang dipersiapkan
untok ‘penclitian, pengujian suatu peristiwa atau record Moleong (1999)
maupun yang tidak dipersiapkan untuk itu. Data-data sekunder ini
diperoleh dari berbagai sumber yang terkait.
b. Wawancara Terstruktur
Teknik wawancara digunakan untuk terutama untuk : memperdalam data-
data yang terkait langsung dengan pelaksanaan kegiatan sebelumnya, dan

untuk merespon berbaga pendapat untuk kebijakan yang akan datang.
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¢. Observasi
Observasi merupakan kegiatan pendataan secara langsung terhadap
minatan yang diteliti untuk mendapatkan gambaran yang sesungguhnya di
lapangan. Hasil dari observasi ini dapat mempermudah dalam menjelaskan
keterkaitan dan fenomena fenomena yang ada.
Semua pengumpulan data primer yang dilakukan dengan menggunakan
metode observasi dan wawancara mendalam ini didapat dengan mengadakan
pengamatan secara langsung pada objek penelitian baik\ymenyangkut aktivitas
objek penelitian (internal maupun eksternal) atauhal lainnya yang berkaitan
dengan tujuan penelitian untuk diamati ‘dan/melakukan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tamipak pada objek penelitian (Nawawi:1983).
Penulis juga melakukan teknik/wawancara dengan menggunakan berupa
pedoman wawancara (inferview guide) yang merupakan penuntun bagi
peneliti dalam merigembangkan pertanyaan-pertanyaan.
F. Teknik Pengumpulian Data

Agar dapat diperoleh data serta informasi yang dibutuhkan peneliti
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penyelidikan interaktif
sesuai dengan pendapat Nasution (2003) yang menekankan pada prilaku orang
dalam lingkungannya, berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami
bahasa dan tafsiran tentang dunia sekitarnya.

Pengamatan dan dokumentasi serta penyebaran angket kepada orang
yang terlibat dalam penelitian ini. Untuk melengkapi data yang dikumpulkan
dalam responden yang tidak terjaring dengan wawancara langsung digunakan
penyebaran angket berupa pertanyaan tertutup dengan skala 4 (empat) yaitu
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penyekoran berupa 1 = tidak pernah, 2 = pemah, 3 = sering, 4 = selalu dan
pertanyaan-pertanyaan dalam angket dibuat berdasarkan indikator pengawasan
pada PP 9 tahun 1997 yang dikonsultasikan kepada pembimbing dan para
personil berpengalaman. Adapun kisi-kisi penyebaran butir-butir pertanyaan

menurut aspek dan fungsi pengawasan sebagai berikut :

Tabel 3.1.

Kisi-kisi penyebaran butir-butir pengawasamn

| | NOMOR BUTIR FUNGSI PENGAWASAN
ASPEK PEM PENGEM | PENINGKA PER PE
BIMBING | BANGAN | TAN-MUTU | LINDUNG | LAYAN
AN AN AN
PERENCANAAN | 1.2 34 5.6 18 9,10,11
PELAKSANAAN | 12,1314 | 15,16,17,18 4 19,20 21,22 23,2425
HASIL 26,27 28,29 20,31 32,33 34,35

Wawancara dilakukan Secara terbuka dan responden memberikan
informasi emic sesuai(perspektif, pikiran, perasaan agar dapat mengungkap
informasi yang/ingin diketahui oleh peneliti secara mendalam dan natural,
selain keteratigan emic diatas peneliti juga menjaring data etic yaitu informasi
tertentu, yang dirasa penting menurut pertimbangan dan pandangan peneliti.

G. Teknik Analisis Data
Untuk menyajikan data agar lebih bermakna dan mudah dipahami,
maka langkah analisis data yang digunakan adalah analisis data model Miles
dan Huberman (1984) yang membagi kegiatan analisis menjadi empat bagian
yaitu, pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan

kesimpulan
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Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabsahan dan transformasi data yang
muncul dari permasalahan yang tertulis yang ditemukan di lapangan,

Penyajian data adalah menggelar data dalam bentuk sekumpulan
informasi berupa teks, naratif, jaringan, matriks dan lain-lain dengan cara
menyajikan dalam bentuk kesimpulan dan juga melengkapi data yang masih
kurang melalaui data tambahan dan reduksi data yang ada.

Kesimpulan sebagai bentuk verifikasi data yang terkumpul secara terus
menerus selama penelitian berlangsung agar dapat dijamin keabsahan data dan
obyektifitasnya, data kinerja yang diperoleh/dari angket dianalisis dengan
diskriptif persentase dari tiap-tiap aspek dari fungsi pengawasan dalam bentuk

pengolahan data analisis statifistik mienggunakan program SPSS 21.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Berdasarkan hasil penelitian dapat penulis simpulkan bahwa kinerja
pengawas sckolah dalam menyusun program perencanaan supervisi, dan
melaksanakan supervisi hingga hasil pelaksanaan supervisi pendidikan
pada sekolah dasar di Kabupaten Nunukan masih belum maksimal dan

dalam kategon cukup atau dalam kisaran ( 56,00:% - 65,99%).

2. Beberapa permasalahan yang terjadi pada pengawas sekolah dasar di
Kabupaten Nunukan, diantaranya: ‘a) Pengawas sekolah sebagian besar
tidak menepati jadwal yang telah dibagikan, kunjungan supervisi ke
sekolah tidak dilaksanakar\secara rutin dan tidak mengikuti jadwal serta
tidak merata disefnua-sé¢kolah yang menjadi binaannya, b) Pengawas tidak
permmah memberikan pembinaan secara bersamaan kepada seluruh
personaliandi” sekolah, ¢} Pengawas sekolah kurang bertanggung jawab
terhadap kekurangan atau kesalahan di sekolah binaannya; d) tidak pernah
memberikan alasan jika terjadi kritikan dari instansi lain terhadap sekolah
binaannya, e) Pengawas sekolah pada umumnya hanya melakukan
supervisi manajerial terhadap kepala sekolah dan guru, namun kurang

memberikan saran dan arahan terhadap pengembangan sekolah binaannya.

3. Faktor yang mempengaruhi terhadap permasalahan tersebut disebabkan :
a) rekrutmen calon pengawas sekolah yang tidak melalui seleksi sesuai
kompetensi dan profesionalisme pengawas, b) kualifikasi pendidikan
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sebagian besar pengawas sekolah dasar belum sarjana, c) kompetensi
pengawas masih kurang dibandingkan kepala sekolah dan guru yang
sering dan lebih dulu mengikuti pelatihan sehingga berdampak secara
psikologis terhadap pengawas sekolah dalam melaksanakan kepengawasan
di sekolah, d) letak geografis daerah dan beberapa sekolah jaraknya cukup
sulit dijangkau, e) minimnya sarana transportasi khususnya bagi
kepengawasan di wilayah pedalaman, f) penyebaran.dan penempatan
pengawas sekolah yang tidak merata di setiap ketamatan, g) minimnya
biaya operasional pengawas yang berdampak tethadap motivasi pengawas

sangat kurang.

B. Saran

1. Pengawas sekolah merupakar tenaga kependidikan yang mempunyai tugas
dan tanggung jawab terhadap kemajuan pendidikan sehingga dibutuhkan
adanya pengawas, yang memiliki kompetensi dan profesionalisme yang
tinggi, untuk itu penulis menyarankan kepada Pemerintah Kabupaten
Nunukan dagar dalam merekrut tenaga pengawas sekolah benar-benar harus
selektif dan sesuai dengan kompetensi dan profesionalisme yang dimiliki.

2. Dalam upaya peningkatan kemampuan dan kompetensi para pengawas
sekolah perlu dilakukan pelatthan secara rutin dan memberikan
kesempatan secara merata bagi semua pengawas sekolak.

3. Pengawas sekolah merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan
keahlian yang tidak bisa dilakukan oleh sembarang orang yang tidak

memiliki keahlian khusus, oleh karena untuk mendapatkan pengawas
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sekolah yang profesional perlu dilakukan revitaslisasi tenaga pengawas
yang ada di Kabupaten Nunukan.

4, Memberikan terus masukan pada setiap ajang forum komunikasi baik pada
pertemuan ditingkat provinsi maupun pusat, agar strategi pemerataan
pendidik dan tenaga kependidikan dapat berlangsung secara berimbang
sampai menyentuh kepelosok daerah khususnya di Kabupaten Nunukan.

5. Hendaknya menjadi perhatian Pemerintah Kabupaten.Nunukan untuk
mengambil langkah dan kebijakan yang nyata dengan memberikan biaya
opersional pengawas yang cukup dan peémingkatan kesejahteraan
khususnya bagi pengawas sekolah yang'\berada di wilayah terpencil,
terisolir dan terluar dalam upaya peningkatan kinerja pengawas sekolah
dalam mewujudkan pendidikan” sekolah yang bermutu di Kabupaten

Nunukan.

6. Merancang dan mevyediakan konektivitas ditiap sekolah dengan melatih
para pengawas;, guru dan para Kepala Sekolah agar dapat mengakses
kemajuan pendidikan secara nasional.

7. Perlu dikembangkan lebih lanjut penelitian dan pengembangan khusus
mengenai dunia pendidikan, mengingat masih banyaknya hal-hal yang
belum tersentuh dalam penelitian ini seperti bagaimana pengawas dapat
berperan secara sinergis dan optimal dalam menciptakan iklilm
kepengawasan yang baik dan positif di daerah khususnya di Kabupaten

Nunukan.
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Lampiran 1 : Surat Ijir Pengumpulan Data TAPM

) KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
— UNIVERSITAS TERBUKA
= Unit Program Belajar Jarak Jauh (UPBJ-UT) Samarinda
% JL LA M.M. Rifadin, Samannda behmng ‘.?,52;.';1109
UNIVERSITAS TERBUKA Telepon : 0541 - no:nos, I-:dmm:::l;c- 0&4! -

Nomor DA0UNGOL GHLL 201 S Samarinda. 21 Maret 2013
[.ampiran :-
Hal s i Pengumpulan data AP~ VAP Universitas Terbuka

Yth Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Nunuk .

Sehubungan dengan SK Kektor somer 3320 231 4/KEP2013 amang Penetapan
Tugas Akhir Program Magister Mahasiswa 52 /PBIJAIT Samarinda Program
Magister llmu Administrast Negara Bidorg Adinat “Administras: Publik Masa
Registrasi 2013.1. Perkcnankan kami mohop( \dszdidgan Bapak/lbu Pimpinan Unit
untuk memberikan ijin Kepada :

Nama Mahasiswa : AKHMAD

NIM : 0i3398134

Melakukan pengumpulan data dalamivranpgke peactivian untuk penulisan Tugas Akhir
Program Magister (TAPM: yang ‘betjudii “Analisis Kinerja Pengawas Sekolah
Dalam Pelaksanaan Suapervisi_Pendidihan pada Sekolah Dasar di Kabupaten
Nunukan”

Kami harapkan bantuan“Bipak untuk mendapiohan dam sesuai dengan keperiuan
penelitian.

Atas perhatiandan Kerjfasarma Bapak. Aawi v terima kasth.
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Lampiran 2: Rekomendasi Pengumpulan Data TAPM
PEMERINTAH KABUPATEN NUNUKAN

DINAS PENDIDIKAN

Alamat : JI. RA Besing, Komplek Gabnngan Dinas-Dinas II, Telp/Fax : (0556) 24584
NUNUKAN - KALTIM 77482

Nunukan, 25 Maret 2013
Nomor 1422/ 312 [Disdik-VI/HL2013

Lampiran :- Kepada
Perihal : Rekomendasi Pengumpulan Data  Yth. Kepala SD/MI (defiar terlampir)
TAPM 52 MAP UT di-
Kabupatén-Munukan

Sehubungan surat dari  Képala, "UPBJJ-UT Samarinda Nomor
204/UN64.46/LL72013 tanggal 21 Maren 2013, perihal Ijin Pengumpulan Data TAPM
2013, dengan ini kami memberikan rekomendasi kepada :

Nama Mahasiawa : AKBMAD
NIM : 018398 134

Untuk melakukan penelitian dan pengumpulan data pada sekolah saudara
sesuai kebutuhan dalafii-penyusunan Tugas Akhir Program Magister S2 MAP yang
bersangkutan. Agar pelaksanaan dapat berjalan dengan baik dan bisa mendapatkan hasil
yang sempiima, Kiranya Saudara dapat membantu dan memfasilitasinya.

Demikian disampaikan, atas bantuan dan kerjasamanya diucapkan terima
kasih.

12 198003 1 017

Tembusan : Disampaikan kepada :
1. Kepala UPBJJ-UT Samarinda di Samarinda
2. Kepala UPT Pendidikan Kecamatan se Kab Nunukan
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RESPONDEN PENELITIAN
No. Unit Kerja Alamat Keterangan

1. |SD/MI Sembakung Kepala Sekolah dan Guru
2. |SD/MI Lumbis Kepala Sekolah dan Guru
3. [SD/Mi Sebuku Kepala Sekolah dan Guru
4. |[SD/MI Sebatik Induk Kepala Sekolah dan Guru
5. |SD/MI Sebatik Barat Kepala Sekolah dan Guru
6. [SD/MI Sebatik Timur Kepala Sekolah dan Guru
7. |SD/Ml Sebatik Utars Kepala Sekolah dan Guru
8. [SD/MI Krayan Kepala Sekolah dan Guru
9. |SD/MI Nunukan Kepala Sekolah dan Guru
10. [SD/MI Nunukan Selatan Kepala Sekolah dan Guru
11. |Dinas Pendidikan Nunukan Kepala Bidang Dikdas
12. |UPTR Pendidikan Nunukan Kepala UPTD

13. |UPTD Pendidikan Sebuku Kepala UPTD

14. |UPTD Pendidikan Sembakung Kepala UPTD

15. [UPTD Pendidikan Lumbis Kepala UPTD

16. |UPTD Pendidikan Sebatik Kepala UPTD

17. |Pengawas Sekolah Nunukan Koordinator Pengawas
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Lampiran 3 : Surat Keterangan dari Sekolah
PEMERINTAH KABUPATEN NUNUKAN
DINAS PENDIDKAN
SEKOLAH DASAR NEGERI NOMOR 00 SEBATIK BARAT
Akreditas : B, Nomeor : 195/BAP-S/M/ OT/XI2011
Alamat : JL.Bandung R!.04 Desa Setabu Kscametan Sebatik Barat

SURAT KETERANGAN
Nomor : 422/ 40 /SDN.001-SBT-BRT/IV/2013

Yeng bertanda tangan di bawsh ini, Kepala Sekolah SDN 001 Sebatik Barat ¢

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : AKHMAD,

NIM 1018398 134

Program Studi : Magister Administrasi Publik
Pekerjaan : Mahasiswa Program Pasca Satjana

Universitas Terbuka Jakarta

Telah melakukan penelitian di SDN 001 Sebatik Barat sejak tanggal 8 s/d 13 April 2013,guna

penyelesaian tesis yang bersangkutan,

Demikian surat keterangen ini dibuatimntuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Sebatik Barat, 13 April 2013
epala Sekolah,
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PEMERINTAH KABUPATEN NUNUKAN
DINAS PENDIDIKAN

SD NEGERI No.001 SEBUKU

Jalan P.Jemalul Rt.02 Desa Pembeliangan, Kec.Sebuku Kab.Nunukan

SURAT KETERANGAN
Nomor: 422/036/SDN 001/1v/2013

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah SDN 001 Sebuku Kabupaten Nunukan

Dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : AKHMAD

NIM : 018398134

Program Studi : Magister Administrasi Publik
Pekerjaan : Mahasiswa Program Pasca Sarjana

Universitas Terbuka Jakarta
Yang bersangkutan telah melakukan penelitian di SD negeri 001 Sebuku sejak tanggal 01 s/d 07 April 2013,

Guna penyelesaian tesis yang befsangkutan.
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PEMERINTAH KABUPATEN NUNUKAN
DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH DASAR NEGERI NO. 605 SEBATIK BARAT
Ji. Iman Amin Desq Setabu Kec. Sebatik Barat - = 7444

SURAT KETERANGAN
Nomor : 8w/ £0.6/80.008/1¥/82/3

Yang bertanda tangan di bawah Inl, Kepats .S Q&Y 208 S5 BATK BARAT S

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : AKHMAD
NiM : 618398 134
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Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SO\ Negeri 003 Nunukan,
Kabupaten Nunukan, Propinsi Kalimantan Timur, dengah iniménerangkan bahwa :

Nama : Akhmad

NIM : ‘018 358 134

Program Studi : Maglster Administrasi Publik

Pekerjaan :"\Mahasiswa Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Yang bersangkutartelah melakukan penelitian dan pengambilan data pada
SD Negeri 003 Nunukan, sejak tanggal 5 s.d. 12 Mei 2013, guna penyelesalan
TAPM yang bersangkatan.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Nunukan, 12 Mei 2013
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SURAT _KETERANGAN
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Yang bertanda tangan di bawah ini. Kepala SD Negeri_ 003 Nunukan Selatan,
Kabupaten Nunukan, dengan ini menerangkan bahwas

Nama : Akhmad

NIM : 018 398 134

Program Studi : Magister Administrasi Publik
Pekerjaan : Mabasiswa Program Pasca Sarjana

Universitas Terbuka
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Lampiran 4

ANGKET UNTUK RESPONDEN

JUDUL PENELITIAN : ANALISIS KINERJA PENGAWAS SEKOLAH
DALAM PELAKSANAAN SUPERVISI
PENDIDIKAN PADA SEKOLAH DASAR
DI KABUPATEN NUNUKAN

1. Nama Sekolah
2. Nama Kepala Sekolah/Guru

Petunjuk pengisian :
Pilihlah pada kolom pilihan dengan memberikan tanda silang (x) pada nomor
pilihan yang cocok dengan keadaan yang ebeéndrnya saat ini di sekolah Bapak/

Ibu / Saudara.

1. Apakah pengawas menyampaikarireiicana supervisi yang dibuat ke sekolah?
a. Tidak pernah b. Pernah
¢. Sering d. Selalu

2. Apabila ada program bar, baik berupa program pendidikan, UAN, maupun

yang lainnya, pengdwas memberikan sosialisasi di sekolah binaannya ?

a. Tidak pernah b. Pernah
c. Sering d. Selalu
3. Apakah” pengawas menyarankan untuk mengadakan kerjasama dengan
instansi lain ?
a. Tidak pernah b. Pernah
c. Sering d. Selalu

4, Apakah pengawas memberikan jalan keluar atau pemecahan masalah untuk
kemajuan sekolah ?
a. Tidak pernah b. Pernah
c. Sering d. Selalu

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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5. Apakah setelah supervisi pengawas langsung menindakianjuti dengan dialog?
a. Tidak pernah b. Pernah
c. Sering d. Selalu

6. Apakah pengawas juga menjelaskan sangsi-sangsi yang diterima apabila
Kepala Sekolah melanggar suatu aturan ?

a. Tidak pernah b. Pernah
c. Sering d. Selalu
7. Apakah pengawas juga menjelaskan hak dan kewajiban Kepala Sekolah
a. Tidak pernah b. Pernah
c. Sering d. Selalu

8. Sebelum mengadakan supervisi apakah pengawas menanyakan terlebih
dahulu kesulitan-kesulitan Kepala Sekolah ?
a, Tidak pernah b. Pernah
c. Sering d. Selalu

9. Apakah pengawas menawarkan ‘difi) untuk memberikan pembinaan secara
bersamaan kepada seluruh personalia di sekolah ?

a. Tidak pernah b. Pernah
c. Sering d. Selalu
10. Apakah saya diperkenankan untuk konsultasi dengan pengawas dimana saja
dan kapan sija.?
a. Tidakpernah b. Pemah
c. Seéring d. Selalu
11. Apakah pengawas menepati jadwal resmi supervisi yang telah dibagikan ?
a. Tidak pernah b. Pernah
c. Sering d. Selalu
12. Apakah pengawas memeriksa administrasi sekolah binaan ?
a. Tidak pernah b. Pernah
c. Sering d. Selalu
13. Selain administrasi diatas, apakah pengawas mensupervisi Kepala Sekolah?
a. Tidak pernah b. Pemah
c. Sering d. Selalu

14. Apakah pengawas melakukan supervisi guru meskipun bidang studinya tidak

Koleksi Perpd8BRaan Universitas Terbuka
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a. Tidak pernah b. Pernah
c. Sering d. Selalu

Apakah pengawas menawarkan diri menjadi penghubung dengan instansi

lain?

a. Tidak pemah b. Pernah

c. Sering d. Selalu

Apakah pengawas memeriksa lingkungan sekolah binaannya ?
a. Tidak pemah b. Pernah

c. Sering d. Selalu

Apakah dalam supervisi pengawas melakukan masukan /balikan dari Kepala
Sekolah ?

a. Tidak pernah b.Pernal

c. Sering d. Selalu

Apakah pengawas ikut membicarakan, komponen pendukung pendidikan
seperti halnya tambahan guru, buku-dan fasilitas lainnya ?

a. Tidak pernah b. Penah

c. Sering d. Selalu

Apakah pengawas mengisahakan agar sekolah bisa melaksanakan ujian
sendiri ?

a. Tidak periigh b. Pernah

¢. Sering d. Selalu

Apakah pengawas melakukan usaha menaikkan status sekolah, minimal status
sekolah tidak turun ?

a. Tidak pernah b. Pernah

¢. Sering d. Selalu

Apaksh ada kritikan dari instansi lain terhadap sekolah binaannya, dan
pengawas memberikan alasan kenapa itu bisa terjadi ?

a. Tidak pernah b. Pernah

c. Sering d. Selalu

Apabila ada kekurangan atau kesalahan di sekolah binaan, apakah pengawas
ikut bertanggung jawab ?

a. Tidak pernah b. Pernah

d. Selalu
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23. Apakah pengawas menawarkan din untuk mencari contch alat peraga,
administrasi dan barang-barang lain yang dibutuhkan oleh sekolah ?

a. Tidak pernah b. Pernah
c. Sering d. Selalu
24. Apakah pengawas mendengarkan keluhan Kepala Sekolah ?
a. Tidak pernah b. Pernah
c. Sering d. Selalu

25. Apakah pengawas menghadin pertemuan antara sekolah binaan dengan
majelis sekolah atau komite sekolah ?
a. Tidak pernah b. Pernah
c. Sering d. Selalu

26. Setelah selesai supervisi, apakah pengawas-memberikan komentar tentang
cara kerja maupun administrasi Kepala Sekolah ?
a. Tidak pernah b/ Pernah
c. Sering d. Selalu

27. Apakah pengawas memeriksa kembali administrasi dan langkah Kepala
Sekolah setelah menyarankan perbaikan ?

a. Tidak pernah b. Pernah
c. Sering d. Selalu
28. Apakah pengawas menyarankan agar sekolah melakukan penghijauan?
a. Tidak:pernah b. Pernah
c. Sering d. Selalu

29. Setelah ada campur tangan/ petunjuk/ solusi dari pengawas, apakah
penyaluran tamatan dapat dilaksanakan atau kebutuhan lain bisa didapatkan

dengan lebih mudah ?
a. Tidak pernah b. Pernah
c. Sering d. Selalu
30. Dalam kegiatan supervisi, apakah pengawas menyarankan Kepala Sekolah
untuk tidak memendam masalah ?
a. Tidak pernah b. Pernah
c. Sering d. Selalu

31. Pada saat menjawab pertanyaan kepala sekolah, apakah pengawas

Koleksi PerpUBEARIikkAT\ S inaey AR drg kesabaran ?
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a. Tidak pernah b. Pernah
c. Jarang d. Selalu
32. Apakah pengawas menyelamatkan sekolah dari suatu resiko/ sangsi/

konsekwensi dari suatu kesalahan ?

a. Tidak pernah b. Pernah
c. Sering d. Selalu
33. Apakah saudara mengharapkan kehadiran pengawas, karena ingin tahu hasil
dari supervisi yang lalu ?
a. Tidak pernah b. Pemah
c. Sering d. Selalu
34. Apakah pengawas memberikan solusi bila terjadi) masalah di sekolah
binaannya ?
a. Tidak pernah b. Pernah
c. Sering d. Selalu

35. Dalam supervisi, apakah penfawas menyarankan agar Kkegiatan
dikembangkan dan tetap berpegang pada pedoman yang ada ?
a. Tidak pernah b. Pernah
¢. Sering d. Selalu

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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DATA PROSENTASE VARIABEL

L.ampiran 5 : Data Prosentase Variabel
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DATA PROSENTASE VARIABEL
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DATA PROSENTASE VARIABEL
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VARIABEL TERIKAT / DEPENDENT
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Lampiran 6 : Data Hasil Olahan SPSS.21

GET

DATASET NAME DataSetl WINDOW=FRONT,
REGRESSION
/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF QUTS R ANOVA COLLIN TOL CHANGE
/CRITERIA=PIN (J.05) POUT(.10) '
/NOORIGIN
/DEPENDENT Y
/METHOD=ENTER {1 X2
. /SCATTERPLOT={ *SDRESID , *ZPRED) (*ZPRED/,Y)
/RESIDUALS DUR3IN HISTOGRAM (ZRESID) NORMPROB(ZRESID).

Reqaression
Descriptive Ststietits
Mean §id. Deviation N
Hasil Supervis) 25,04 7.282 39
Perencanaen Supervisi 2418 5.338 ]
Pelaksanasn Supervisi 34.50 5.838 3%
Correlations
Hasdl Perencanaan | Pelaksensan
. Supsrvisi Supervisi Supervisi
Pearson Corfalation  Hasi Supervial 1.000 720 8
Perancansan Supervisl 720 1.000 802
Pelaksanaan Supervisi 817 Bo2 1.000
Sig. (1-tailed) Hasi Supervisl . .000 000
Perencanaan Supervisi .ooo . 000
Peisksanaan Supervisi 000 000 .
N Heell Supervisi 30 30 39
Persncanaan Supervisi 3 K) ! 39
Pelaksanaan Supervisi 30 3P 39
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Variables Entered/Removed®
Variables Variables
| Model Entered Removed Method
1 Pelaksanaan
Supervisi,
Perencanaan Enter
Supervisi®
a. Dependent Variable: Hasil Supervisi
b. All requested variables entered.
Model Summaryh
Change Statistics
Adjusted R Std. Ermor of R Squere
|_Model R R Square Square the Estimate Change F Change dft
1 817° 668 850 4.311 868 38.213 2
Model Summary®
Change Statistics
Durbin-
| Model df2 Sig. F Change Watson
1 38 .000 1.131
a. Predictors: (Constant), Pelaksanaan Supenvisi, Pefancanaan Supervisi
b. Dependent Variable: Hasit Supervisi
ANOVA"
Sum of
| Model Squares af Mean Square F Sig.
1 Regrassion 1345069 2 672.979 38213 .000°
Reslduaf 860.015 36 18.584
Totat 2014974 38

a. Dependani \Varlable: Hasll Supervisi
b. Predictors: (Constant), Pelaksanaan Supervisi, Perencanaan Supervisi

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
| Model B Std. Enor Beta t Sig.
1 (Constant) 2.124 3.244 855 517
Perencanaan Supervisi -.062 290 -.045 -213 833
Pelaksanaan Supervisi 723 79 857 4.033 000

Page 2
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Coefficients®
Collinearity Statistics
| Mode! Tolerance VIF

1 (Constant)

Perencanaan Supervisi .204 4.899

Paleksanaan Supervisi .204 4,899

a. Dependent Vanable: Hasil Supervisi
Collinsarity Diagnostics®
) Varlance Proportions
Condition Perencanaan Pelaksanaan
| Model _Dimension Eigenvalua Indax {Constant) Superyisi Supervisi

1 1 2,961 1.000 .01 {00 .00

2 .033 9.457 .90 03 09

3 005 23428 .09 .97 91

a. Dependent Variahle: Hasil Supervisi
Resliduals Statistics”
Minimum |(Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 13.30 38.98 25.64 5.951 30
Std. Predicted Vaiue -2.073 1.6802 000 1.000 39
Standard Emor of Predicted Value 708 1.883 1.149 338 39
Adjusted Predicted Value 1338 37.59 25.69 5.949 39
Residual -5.095 9.360 000 4,196 39
Std. Reakiuel -1.391 217 000 973 39
Stud. Residual -1.438 2.318 -.005 1.003 38
Deletad Residual -5.416 10.652 -.045 4,459 39
Stud. Deleted Rasidual ~1.461 2.478 .007 1.034 39
Mahal. Distance .050 6.278 1.949 1.752 39
Cook's Distance .000 247 o 041 30
Centered Leverage Value 001 .185 0561 .048 1t}

a. Dependent Variable: Hasil Supervisi
Charts

Page 3

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



182 o

Histogram
Dependent Variable: Hasil Supervisi
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Serl CD Software OLAH DATA STATISTIK DENGAN PROGRAM PSPP

O

Tabel t (Pada taraf signifikansi 0,05)
1 sisi (0,05) dan 2 sisi (0,025)

Siandikne - Signifikansi

RRARA 05 ’ 0.025

1 12.706 6.314 46

to2 4.303 2.920 47 2012 | 1678
3 3.182 2.353 48 2,011 1.677
4 2,776 2332 | 49 2010 | 1677
5 2571 2,015 50 2009 | 1676 |,
6 2.447 1,943 51 2,008 w675 |
7 2.365 1.895 52 2,007 1675
8 2.306 1.860 53 2.006 1674
9 2.262 1.833 54 2.005 1674
10 2,228 1.812 55 2.004 1.673
11 2,201 1.796 56 20037 | 1673
12 2.179 1.782 57 2:002 1672
13 2.160 1.772 58 2.002 1,672
14 2,145 1,761 59 2.001 1671 |
15 2,131 1,753 80 2.000 1671
16 2.120 1.746 61 2000 ¢ 1670
17 2.110 1.740. -~ 62 1.999 1.670
18 2.101 1.734 63 1.998 1669
19 2.093 1.729 64 1.998 1.669
20 2.086 1.725 65 1.997 1669 ]
21 2.080 1.721 66 1997 | 1668 !
22 2.074 1717 67 1.996 1,668
23 2,069 1.714 68 1.995 1.668 |
24 2064 1.711 69 1.995 | 1667 |
15 2:060 1,708 70 1,994 1667 |
26 2.056 1.706 71 1.994 1667
27 2.052 1703 | 72 1.993 1.666
28 2,048 1.701 73 1.993 1666 |
29 2.045 1,699 74 1.993 1.666
30 2.042 1.697 75 1.992 1.665
31 2.040 1.696 76 1.992 1.665
32 2.037 1.694 77 1.991 1665
33 2.035 1.692 78 1.991 1.665
34 2.032 1.691 79 1.990 1.664 !
35 2.030 1,690 80 1.990 1.664
36 2.028 1,688 81 1.990 1.664
37 2.026 1,687 82 1,989 1,664
38 2.024 1.686 83 1.989 1.663
39 2.023 1,685 84 1.989 1.663
40 2.021 1.684 85 1.988 166}
41 2.020 1.683 86 1.988 1663
42 2,018 1,682 87 1.988 1663
43 2,017 1.681 88 1.987 1.662
44 2.015 1.680 BS 1.987 1.667
45 2.014 1.679 90 1,987 1.662

Sumber: Function Statistical Microsoft Excel
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Tabed v
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L FTable Upper Tall Ares of B75
Numetator dft
1 e .3 4 5 1 7 3 9 w0 n 12 15 o 24 » & 1o @«

¥ (] reg 164 899 921 937 S48 L hE3 L 73 976 94 943 97 1001 w0y 1014 1018

21 s o 381 383 34,3 3.3 8.3 w3 I3 394 39,4 34 354 D4 38.4 3.4 9.4 9.4 34,5

3 174 16.0 154 151 14.8 4.7 146 145 144 14.4 143 143 14.2 143 151 14.0 139 13.9 139

4! 122 10.6 $.9 9.6 9.3 9.2 80 8.9 9 4] 87 8.7 [ K3 s %] g4 03 03 a2

8! 100 143 776 739 715 698 6d3 &76 668 662 657 652 643 =533 6.28 6.2% 6.12 6.07 6.02
&1 1 726 680 §23 599 582 570 B0 552 546 5417 547 . 520, 847 5.12 5.07 43¢ 290 4.8%
7| o7 654 M ER2 529 612 4988 490 aAB2 476 A7l 4.67_ W57 447 441 4,36 4.2% £.2C 4.14

L] 7.57 6.06 5.42 §.06 482 4.6% 453 443 4,36 4.30 4.24 470 4.10 4.00 3.95 EX 3.78 3.73 3,67

o] 71 871 SO8 471 448 437 420 410 403 3186 391 367 377 367 361 3.56 3.45 3.3¢ 3.33
10| 684 846 443 44T 424 407 A VMBS 1B 372 3.66 3.62 1,52 34 3.37 XS] 3.20 314 3.08
1| 672 $.26 463 429 44 388 376 366 359 353 347 243 .33 3.23 3.17 3.12 .00 2.94 2.88
1Z| 655 510 447 412 g A7V 161 351 344 337 4 39 3.28 318 7 AO2 2.96 85 2.79 2.72
13| 641 497 433 400 377 360 e 3.3 AN 3.25 3207 335 106 285 289 2.84 .72 2.66 2.50
4] 630 486 424 389 366 1SS0 M .28 in 3.15 3O 305 296 284 278 273 2,61 2.5% 249
s 15| 620 477 415 380 LA 341 2% 320 312 308 /301 296 266 276 270 2.64 2.52 2.46 2.80
%] 612 46¢ 400 373 350 234 .22 342 308 295 28% 284 279 268 2.63 257 2.4% 2.38 2.32
17| 604 4.62 401 3.66 3.44 s.20 3.16 3.06 2.98 2.82 287 .92 2.72 2.62 2.6 250 FA- | 2.32 2.29
1| 598 456 3.8% 3161 3.38 322 110 .04 793 2.w7 2.81 277 167 256 2% 2,44 2,32 2.26 2.18
1] 5% 451 390 3% 333 317 05 295\ 2M 2..2 .76 72 2.62 257 145 2.3% .27 10 2.13
]| s87 446 386 351 3.0 113 .00 151 M 277 w1 268 257 2.46 2.41 2,36 2.22 Z16 2.09
15| 583 442 382 349 325 A0 19y =aw7 280 273 268 264 253 42 2.37 2.31 214 211 2.04
2| 57 43 378 3.4 3,22 305/ 288 .84 276 2T 265 260 250 239 233 227 2,14 2.08 2.00
»Bi 575 435 A% 341 318 302 207 241 2.73 267 2.62 2,57 L47 2.36 2.30 2.24 2,11 204 1.97
| 572 432 A7 338 215 299 W7 78 LW 254 258 154 2.44 238 227 22 .08 201 1.94
25 5.69 4.39 1.68 3.35 3.1% 2.97 .05 .76 .68 261 2,56 2.51 .41 2.30 2.24 2.18 .06 198 1.91
| 566 4.2? 367 333  l0=iB2 2@ 73 265 259 M 24% 2% 228 122 2.16 .03 1.85 1.88
w| 587 4.1% 3.59 3.26 503 .87 2.7% .65 .57 251 1.46 2.41 23 2. 2.14 2.07 1.94 1.87 1.7¢
0] 542 405 34 313 2 174 262 253 245 238 233 .19 118 67 201 1.54 1.80 1.72 1.64
€| 529 393 Am 3.01 279 2.6) 2.81 .41 233 227 2222 w17 .06 194 188 1.82 1.67 1.58 189
120 | 5.1% 8 123 .89 2467 152 ¥ 230 AR 216 210 .05 184 182 1.76 1.6 1.53 1.43 1.31
@ | 5.0 364 3.12 7% 257 241 2.2% 219 212 206 199 192 1.83 1.711 1.64 1.57 1.3¢ 1.27 1.00
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Lampiran 7 : SK Penetapan Pengawas Sekolah 126

PEMERINTAH KABUPATEN NUNURAK
DINAS PENDIDIKAN

Komplek Perkantoran Gadis II Telp/Fax (0556) 24584 &

KEPUTUSAN KEPALA DINAS PENDIDIKAN
KABUPATEN NUNUKAN
NOMOR 188.4/03%2 / DISDIK-II/ IIf 2013

TENTANG

PEMBAGIAN TUGAS
PENGAWAS TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN DAN PENGAWAS MATA PELAJARAN
JENJANG TK/RA, SD/MI, SMP/MTS, SMA/MA DAN SMK/MAK
DI LINGKUNGAN DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN NUNUKAN
TAHUN ANGGARAN 2013

KEPALA DINAS,
Menimbang

»

bahwa pengawas Tingkat Satuan Pendidikan adalah Pegawai Negeri
Sipil yang diberi tugas dan tdnggung jawab serta wewenang secara
penuh untuk melaksanakan/petigawasan pendidikan di sekolah dengan
melakukan penilian dan pembinaan dari segi manajerial dan akademik
pada satuan pendidikan‘\pada jenjang TK/RA, SD/MI, SMP/MTs,
SMA/MA dan. SMEK/MAK, maka perlu pembagian tugas pengawas
satuan pendidikan dan pengawas mata pelajaran Tahun 2013 dengan
penetapan Keputusan Kepala Dinas;

b. bahwa mercka\yang nama dan jabatannya tercantumn dalam lamplran

Keputughn.ini dianggap cakap dan mampu untuk melaksanakan tugas
yang.dimaksud;

c. bdhwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a,
huruf b, maka perlu ditetapkan Keputusan Kepala Dinas Pendidikan
Kabapaten Nunukan tentang Pembagian Tugas Pengawas Tingkat
Satuan Pendidikan dan Pengawas Mata-Pelajaran TK/RA, SD/MI,
SMP/MTs, SMA/MA dan SMK/MAK di ngkungan Dinas
Pendlidikan Kabupaten Nunukan Tahun Anggaran 2013;

" Mengingat ~: 1. Undang-Undang Nomor 47 Tahun 1999 tentang pembentukan
Kabupaten Nunukan, Kabupaten Malinau, Kabupaten Kutai Barat,
Kabupaten Kutai Timur, dan Kabupaten Kota Bontang, (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1599 Nomor @ 175, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesin Nomor 3896), sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang 7 Tahun 2000 tentang perubahan
Azas Undang-Undang Nomor 47 trhun 1999 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 74, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3962),

2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor
78, Tambahan Lembaran Negara Republlk Indonasia Nomor 4301);

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah

sebagaimana telah beberapa keli diubah, terakhir dengan Undang-

Koleksi Perpustakaan Universitdarsdismmer 12 Tahun 2008 tentang Perubahan kedua atas Undang-
Undang Nomor 32 tahun 2004 (Lembaran Negara Republik Indonesia -

Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik



P 13875 e

4. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemeintah Pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 100 Tahun 2000 tentang Pengangkatan
Pegawai Negeri Sipil dalam jabatan Struktural sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 tahun 2002 tentang
perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 100 Tahun 2000
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 33;
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4575);

6. Peraturan . Pemerintah Nomor 355 Tahun 2005 tentang Dana
Perimbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005

Nomar 137, Tambahan Lembaran Negara Repubhk Indonesia Nomor
4575);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahin 2005 tentang Pengelolaan dan
Pertanggung jawaban Keuangayl Daerah (Lerabaran Negara Republik
Indonesia Tahut 2005 Nemger 140, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor, 4578 ),

8. Peraturan Pemerintah JNomor 53 Tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai

Negeri Sipil/ (Lembaran Negara Republik Indonssia Tahun 2010
Nomor 503 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3176);

9. Pérattran Daerah Kabupaten Nunukan Nomor 05 Tahun 2012 tentang

Péngelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran Daerah
Kabupaten Nunukan Tahun 2012 Nomor 05):

10. Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan Nomor 01 Tahun 2013 tentang
Anggarait Pendapatdn dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2013
(Lembaran Daerah Kabupaten Nunukan Tahun 2013 Nomeor 01);

Memperhatikan : 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri
Newmor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan Xedua atas Peraturan
Ment eri Dalam Negen Nomor 13 Tahun 2006,

2. Peraturan Menteri Pendldlkdn Nasional Republik Indonesia Nomor 39
Tahun 2009 tentang Pemenuhan Beban Kerja Guru dan Pengawas
Satuan Pendidikan,

3, Kebutusnn Menteri H\‘Iegnra Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi . Nomor 21 Tahun 2010 tentang Jabatan
Fungsional Pengawas Sekolah dan Angka Kreditnya;

4. Keputusan Bupati Nonukan Nomor 188.45/ 01/ V2013 temang
Koleksi Perpustakaan UniverBiasrjdukéepala Satuan Kerja Perangkat Daerah Selaku Pejabat
Pengguna Anggaran / Pengguna Barang Tahun Anggaran 20]3;
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MEMUTUSKAN

Pembagian Tugas Pengawas Tingkat Satuan Pendidikan dan Pengawas
Mata Pelajaran jen_j;mg TK/RA, SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA dan
SMK/MAK di Lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten Nunukan

Tahun Anggaran 2013, sebagaimana tercantum dalam lampiran
keputusan ini,

Pembagian tugas untuk pengawas mata pelajaran dan bimbingan

konseling sesuai dengan kualifikasi pengawas sebagaimana terlampir
dalain keputusan ini; '

Segala biaya yang timbul eskibat ditetapkannya Keputusan ini
dibebankan pada Anggaran Pendapatat dan” Belanja Daerah
Kabupaten Nunukan pada DPA SKPD Rinas Pendidikan Kabupaten
Nunukan Tabun Anggaran 2013;

Keputusan ini mulai berlaku pada‘tanggal ditetapkan dan mempunyai
daya laku surut sejak tangpgdl 02 Januari 2013, dan apabila di

kemudian hari ada kekehiyan’dalam penetapannya akan diperbaiki
sebagaimana mestinyz:

Ditetapkan di Nunukan
=—apada tanggal 18 Pebruarn 2013

Tembusen disumpaifan kepada Yth

Bupati Nunukan

E-ENEORV S e

[~

Sekrotaris Daoral Kabupaten Nunukan '
Inspektur Kabupaten Nunukan Co

Kepala BAPEDA Kabupatén Nunukan

Kepala BKDD Kabupaten Nunukan

Kepala DPPKAD Kabupaten Nunukan =

Ketua Komisi 3 DPRD Kabupaten Nunukat

Kabag Hukum Sekretariat Daerah Kabupatén Nunukan

Kepala Bidang Pendidikan TK, SD dan SLB Dinas Pendidikan Kab. Nunukan

. 1a Bidane Pepdidikan Memengah Dinas Pendidikan Kab. Nunukan ‘
Ko ‘?k%izgﬁf‘? ﬁf%gfggrgmﬁ%’@ﬁﬁ %’H!Ef’asa‘r{dan Menengah se-Kabupaten Nunukan

12 Bendahara Pengetuaran Dinas PendidikanICab. Nunukan di Nunukan

e e gt wr ot RTeceastlnman Framtnrle Adilalreanalrany
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I ampitan . Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Nunukan
Nomor D IRE A3 Disdik-VTH/204 3
Tanggal : 18 Pebruan 20113
Tentang . Pembagian Tugas Pengawas Tingkat Sutuan Pendidikan dan Pengawas Mata Pelajaan
Jewjang TK/RA, SI/MI, SME/MTs. SMA/MA
Dt Lingkuagan Dinas Pendidikan Kabupaten Nunukan Talun 20173
No. Nama _ NI1P Jabutan Wilayin}lg,_e{jg o
| 2 3 4 7 ] S 7
). Dra, Siti Juwarish NIP. (9610413 198204 2 011 Pen&lwa.s TK/SD Ntmuka.n o
2 |SwmonJowbok NIP. 19571010 197806 1 ({2 Peggawas TR/SD I
V3 (Ramawat, aMabd | NIP 19600320 198307 2 002 170, Pebgawas "e'!flf?tﬁ*"“d - SO
LA M) Nyemawau 1 NIF 19650325 198507 2 U077 Penpawas TE/SDY Nunukan |
|5 |Husnab Hidaym, A Md I"SL L NP (0591015 198210 2 002 Pengawas Th/SD oo Nunukae
6. {Hj Hadiah AMafa | . NIP, 19600410 198103 2,005 Pengawas Pend Apama | Nuopukon Selatan
7. [MMarkus Tites, AMaRd ] NIP. 19590609 198731001 | .. Pegawos TRSD e Koy
8. _{Marthen Prosgeran, A Ma Fd, NIP, 1954032219812 1 001 Pengawas TK/SD  Kraymn
9. IR Alpias Mathaug, A Ma Pd. NIP, 19750424107802 1 002 |  Penpawas TK/SD o EBrayun
_10. IR. Yulina Martin, AMaPd NIR 19556704 (97806 2001 | Penpaway Thi5D Kiayun
1. {Yohanis Dawus, A Ma Pd. NIF, 19571224 196201 | 004 ___Peugawas TR/SLY Krayan

Y ohanws Rigis, A Ma.Pd.

WIP.

19641117 198411 1 001 _

. Pengawas Olahsuga

u....,.{ -

Krayan

I Mo e e AR 5 et 19 S ST SO [
13. Yuni, 5.4.5d N _hNII\ 19650612 199711 i 001 ) l’cgg,:igv_:ga;_’ Jk/ssp f:“.":.l'.* v

i "1-’-}“ ~ Matkus Aman Mmbmp, A Mtf‘d . NIP. [9620516 198407 1 001 - Pengﬂwu.?__: rK/SD L '\.timlxu__
15, |Martinus, A.-MaFd. — NIl 19641010 198604 1 005 Pengawas TR/SD _ Scbuku

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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16. |Aloysius Hoga Relore, A.Ma ['d. NIP. 19611005 198604 | 003 Pengawas TR/5D __ Sebuku ]
17, |M.Yunus, A.Ma.l'd, NIP. 19550926 197703 1 003 Pengawas TK/SD Lamhis

I8. |Achmady, S.PA.SD NIP. 19650406 198507 1 007 Penpawas TR/S[Y Lumbis

19. [Agus Safim, 5.Pd.SD. NIP, 19620818 198112 1 002 Pengawas Olabuzngas Lumbis

20. |Syahril Husein, A Ma.Pd. NTP. 19550703 197701 1 001 Pengawas TR/SD Sembakung

21, |H. Maryanto, A Ma Pd. NIP. 19531105 197506 1 002 Pe_ngawas TK/SD Sembakuny,

22, |M.Jafar, A Ma Pd. NIP. 19570308 198604 1 001 Peiigawas, TR/S1) Sembakuuy,

23. |Ald. Rajsk, AMaPd. NIP. 1966020] 198704 1 00 Pérgawas TK/SD) Sembakung

24, iSupriono, S.Pd.SN e NIP. 19600573) 198407 1 0Dl Pengawas TK/SD Sebatik Harat o
25. {Aman Sukino, $.Pd.SD NIP._ 19620110 198407 | 063 Pengawas Olahraga Sebatik Baral

26, [Masniati, A.Ma.ld. NIP. 19621606 198907 2001 Pengawas TR/ST Sebatik Bara

27. {Hj. Gunatang, A Ma.Pd. NIP. 19621231 199867 2 421 Pengawas TK/SD Sebank Hart |
28 {Abd. Samad, A Mu.Pd. NIP, 196008135 128201 1 ¢01 _Pengpwas TR/SD Sebatik
29, [Darmatasiah, A.Ma.Pd. NIP, 1962123 1198504 2 027 Henpawas TK/SD Schatik
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No

—

KETERLAKSANAAN

PROGRAM

Juul

AGUST

SEP

OKT

NOP | DES JAN PEB

MART

APRIL

ME]

JUNI

KET

MENGATUR PEMBAGIAN
TUGAS PENGAWAS
SEKOLAH

A

MENGKOORDINASIKAN
SELURUH KEGIATAN
PENGAWAS SEKOLAH

MENGKOORDINASIKAN
PENGEMBANGAN
PROFESIONAL
PENGAWAS

MELAPORKAN HASIL
KEGIATAN PENGAWAS
SEKOLAH KEPADA
KOORDINATOR
PENGAWAS (rapat dinas)

MELAPORKAN HASIL
KEGIATAN PENGAWAS
SEKOLAH KEPADA
KADIS

MENGUSULKAN
PENETAPAN ANGKA
KREDIT DAN BERKALA
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No

PROGRAM

KETERLAKSANAAN

JUL)

AGUST

SEP

OKT

NOP DES JAN PEB

MART

APRIL

JUNI

KET

MENGHIMPUN DAN
MENYAMPAIKAN HASIL
PENILAIAN
PELAKSANAAN
KINERJA PARA
PENGAWAS SEKOLAH
KEPADA KADIS

MENYAMPAIKAN HASIL.
PENILAIAN DP3 PARA
PENGAWAS SEKOLAH
KEPADA KADIS
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A. PROGRAM PEMBINAAN GURU

I.PROGRAM PEMBINAAN

41615.pdf

No

gt ——

™
eth
ey

karakter dengan acuan pokok:

« SI & SKL, kempetensi
(orientasi pd tujuan., mapel)
dan materi (orientas! pd ruang
lingkup mapel)

+ Akademik yang berorentasi
pada kurikulum negara maju

s Plus pada non-akademik

[ ]

PROGRAM | |  MATERIPEMBNAAN . | TARGE RAPHAN . KETEBLAKSANAAN
] < , . s oAb . ke i st T Y. 1 IR Lk . RE:
1. | Anaiisis a. Analisis Standar Isi Tersusunnya hasil analisis kanteks | Juni 2012 s.d Juli 2013
Konteks b. Anaiisis Standar Kompetensi Lulusan | SNP oleh seiuruh guru
SNP ¢. Analisis Standar Proses
d. Analisis Standar Penilaian
e. Analisis Standar Pengeiolaan
. Analisis Standar Pendidik & Tendik
g. Analisis Standar Sarana & Prasarana
h. Analisis Standar Pembiayaan
2. [Pengemban | a. Analsis kebutuhan satuan pendidikan | Tersusurninya dan
gan bedasarkan hasil analisis konteks | tevlaksgnakannya penetapan plus
Karakter SNP dan langkah penetapan | s@SUai dengan karakteristik satuan | Juni2012 s.d Juli 2013
dengan cin penambahan (plusnya) perididikan sesuai dengan hasil
SNP b. Penetapan plus untuk SNP._ dan'{ analisis kebutuhan

vel

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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3. Pemenuhan Perangkat Pembelajaran berkarakter & | Tersusunnya perangkat
Perangkat | mengintegrasikan Pendidikan Karakier | pembelajaran guru yang | Juni s.d. Agustus 2012
Pembelajar | yang meliputi: berkarakter & mengintegrasikan
an a. Prota dan Program Semester pendikar yang mellputi:
Berkarakter | b. Silabus a. Prota dan Program Semester
c.. RPP b. Silabus
d. KKM c. RPP
e. Rancangan Penilaian d. KKM
e._Rancangan Penilaian
4. | Pelaksanaa | Pengembangan Rancangan Proses Teriaksananya skenario/langkah-
n  Proses | Pembelajaran yang Berkarakter dan iangkah  pembelajaran” ,sesuai | Juni 2012 s.d Juli2013
Pembelajar | dapat dilmpelementasikan dalam PBM dengan rancangan \ PBM yang
an (logis, inovatif, kreatif, dan berkarakter) disusun gQuru berdasarkan alur
dengan tetap mengacu pada alur: binaan yang msiiputi’ (eksplorasi,
a. Pendahuluan elaborasi, ‘onfimasi) & telah
b. Kegiatan Inti meliputi kegiatan TM, | mengintegrasikan Pendidikan
PT, & KMTT, karakter dan” karakter secara
TM dilakukan melalui kegiatan: tepat.
« Eksplorasi
» Elaborasi
+ Konfirmasi
c. Penutup
5. | Penilaian a. Penilaian Kognitif; Afektif (penilaian = | Terlaksanakannya penilaian proses | Juni s.d. Agustus 2012
Hasll akhlak mulia & kepribadian):-dan den penilaian hasil secara benar
Pembelajar psikomotor sesuai dengan teknik dan bentuk
an b. Teknik Penilalan yeng telah direncanakan dalam
¢. Pengembangan Bahan Uji gilabus melalul tahapaan:
d. Program Remedial « Pengukuran (penilaian
e. Program Pengayaan proses)
f. Analisis Ulangan Harlan + Penilalan hasil (UH)
+ Remidial (teaching dan test)
+ Pengayaan
6. | Kegiatan a. Program bimbingan siswa Tersusun dan terlaksanakannya | Junl s.d. Desember 2012
Tambahan | b. Program peningkatan mutu Lulusan 5 | seluruh program kegiatan
Kel. Mapel tambahan:

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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No PROGRAM - MATERE PEHB!NMN J TARG&‘}I’ Ymc Duwwnm , KETERLAKSANAAN |
* i} Co " ) i . !
c. Program Pengembangan Diri: minat a. Program bmbmgan siswa
dan bakat melalu} Bimbingan Karir b. Program peningkatan mutu
dan Kegiatan Ekstrakurikuler Lulusan 5 Kel. Mapel
d. Program Budaya Mutu/Karakter c. Program Pengembangan
Dir: minat dan bakat
melalui Bimbingan Karir
dan Kegiatan
Ekstrakurikuler
d. Program Budaya
Mutu/Karakter

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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kontinyu

R E " i
No.|.: PROGRAM | BINAA YANG M
1. Pengelolaan a. RPS dan Rencana Ker}a . Tersusunnya RKS dan RKJM

Sekoiah Jangka Menengah 4 Tahun ¢ Terlaksanakan dengan baik | Junic.s.d. Juli 2012
berdasarken 8 SNP dan tepat
b. Pelaksanaan RKAS & RKJM ¢ Berjalannya supervisi dan
berdasarkan 8 SNP - evaluasi sesuai program
c. Pengawasan (supervisi) dan + Terselenggarakannya
Evaluasi Kepala Sekolah kemlrnpinan sekolah yéng
d. Kepemimpinan Sekolah akuntabel
8. SIM Sekolah Teriaksananya SIM
2. | Rencana Kerja Penyusunan RKAS berdasarkan 8 Talsusunnya RKAS Jlerdasarkan 8 | Desember 2012
Anggran Sekolah | Standar Nasional Pendidikan SNP dan teraksanakannya sesual
(RKAS) dengan yang tefprogram
.
3. |EDSdan a. Iinstrumen Akreditasi Sekolah Tersusunnya seluruh kelengkapan | Januan s.d. Desember 2012
Akreditas dan bukti fisiknya administrasi akreditasi sekolah
Sekoiah b. Pelaksanaan 8 SNP yang

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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., Standar Kompetensi Lulusan
. Standar Proses
. Standar Penilalan

. Standar Pendidik dan Tenaga

Kependidikan

Standar Sarana & Prasarana

dengan hasil analisisnya

No.| ; PROGRAM 'MATER PEMBINAAN © | TARGEF YANGDIHARAPKAN | | KETERLAKSANAAN |
1. | Pemantauan 8 . Standar isi Terlaksananya pemantauan | Juni 2012 s.d Juli2013
SNP implementasi 8 SNP lengkap

. Dokumnen Keterlaksanaan

. Standar Pengelolaan
. Standar Pembiayaan
2. | Pemantauan . Penampilan Tefsusurinya rencana aksi 3 P dan | Januari s.d. Desember 2012
3P/5K 5 K ‘serta terimplementasikan
. Pelayanan dalam kehidupan sekolah
. Prestasi
3. | Pemantauan . Perencanaan/Administratif Terimplementasikannya 1SO dalam | Januari s.d. Desember 2012
Implementasi ISO manajemen gekolah
, Pelaksanaan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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D. PROGRAM PENILAIAN KINERJA GURU (T ugas Pokok Guru)
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No.| | PROGRAM | | MATER) PEMEIN YAN ‘ |1 KETERLAKSANAAN .
1. Perencanaan a. Program fahunan Teriengkapmya seluruh perangkai Juni 2012 s.d Juli 2013
Pembelajaran b. Program Semester pembeidajaran guru sesual dengan
¢. Siiabus perencanaan
d. RPP
e. KKM
f. Agenda Guru
g. Jadwal Tatap Muke
h. Presensi Siswa
i. Kalender Pendidikan
). Buku Nilai
2. | Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran meliputi: Terlaksanakannys PBM dg | Juni 2012 sd Juli 2013
Pembelajaran a. Pendahuluan langkah-langkah “kegatatan sama
b. Keglatan Inti meliputi kegiatan | dengan pada, RPFyang meliputf
™, PT, & KMTT,; (eksplorasi,, elaborasl, konfirmasi)
T™ dilakukan melalui kegiatan: | & telah mengintegrasikan Pendikar
o Eksplorasi secaratepat
¢ Elaborasl|
¢ Konfimasi
¢. Penutup
3. | Penilaian a. Daftar Nilai sesual dengan Terlaksanakannya penilaian proses
Pembelajaran Standar Penilalan dan penilalan hasil secara benar
b. Melakukan penilaian'dengan sesuai dengan teknik dan bentuk | September 2012, Oktober 2012,
prosedur & mekanisme yoang telah direncanakan dalam
penilaian seperti: UH, UTS, silabus melalui tahepaan: November 2012, dan Juni 2013
UAS/UKK ¢ Pengukuran (penilalan
c. Melakukan penilaian akhlak proses)
mulia dan kepribadian Penilaian hasil (UH)
9. Melakukan Penilaian Rernidial (teaching dan test)
Psikomotor P Pengayaan
h. Melasukan Analisis Ulangan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Karir dan Kegiatan Ekstrakurikuler

| No. PROGRAM MATER! PEMBINAAN TARGE‘!‘ YANG DIHARAPKAN KETERLAKSANAAN
3. | Peniiaian a. Daftar Nilai seaual dengan Terlaksanakannya penilaim proses
Pembelajaran Standar Penilaian dsn penilsian hasil secara benar
b. Melakukan penfialan dengan sesuai dengan teknik dan bentuk | September 2012, Oktober 2012,
: prosedur & mekanisme yang teiah direncanakan dalam
penitalan seperti; UH, UTS, silabus melalul tahapaan: November 2012, dan Juni 2013
UAS/UKK « Pengukuran (penilaian
¢. Melakukan penitaian akhlak proses)
muita dan kepribadian ] Penilaian hasil (UH)
g. Melakukan Peniiaian Remidial (teaching dan 1&8t)
h. Melasukan Analisis Ulangan
Harlan
i. Remedial dan Pengayaan
j. Instrumen Peniialan stiap KD
k. Bank soal
. Ksru Soal
m. Analisis Penilaian
4. | Tugas Tambahan | a. Melatth & membimbing siswa | Terlaksananya seluruh program: Juni 2012 sd Juli2013
dalam remedial dan pengayaan &~ Program bimbingan siswa
b. Membimbing siswa datam b. “Program peningkatan mutu
pengembangan diri melalui BK Lulugan 5 Ksi. Mapel
dan Kegiatan Ekstrakurikuler Program  Pengembangan  Dir:
e. Keglatan KIR minat dan bakat melalui Bimbingan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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